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MOTTO 

هَاِِوَِٱِلْمُؤَلَّفَةِِِِقُ لُوبُُمُِِِْوَفِِِِٱلر قِاَبِِِِوَِٱلْغََٰرمِِيَِِِوَفِِِسَبِيلِِ مِلِيَِِِعَلَي ْ كِيِِِِوَِٱلْعََٰ اَِِٱِلصَّدَقََٰتُِِِللِْفُقَراَءِِِِٓوَِٱلْمَسََٰ ِإِنََّّ

ِِ ِِوَِٱللَُِِِّّعَلِيمِ ِِحَكِيمِ   ٱللَِِِِّّوَِٱبْنِِِٱلسَّبِيلِِِِِۖفَريِضَةِ ِِمِ نَِِِٱِللَِِّّ

“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. “ 

(QS At-Taubah: 60) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini ditulis oleh Qurotul A’yun (1901036153) dengan judul 

“Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir Miskin Melalui Kantor Layanan 

LAZISMU Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik”, Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

Dalam Penelitian ini, berfokus pada mekanisme pentasharrufan (pendistribusian)  

Zakat, Infaq dan Sedekah serta besaran dana yang disalurkan pada para mustahiq 

melalui Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

Penelitian ini menitik beratkan pada fakir miskin sebagai mustahiq, karena 

banyaknya masyarakat yang masih kurang dalam segi ekonomi. Dalam 

pelaksanaannya masih ditemui pendistribusian ZIS yang kurang merata. 

Jenis penelitian ini merupakan penilitian kualitatif deskriptif, yaitu penulisan 

yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena secara 

sistematis dan rasional. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi kepada objek yang akan dikaji. Sedangkan dalam 

analisisnya, yaitu menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (1994) 

dengan langkah analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, serta uji keabsahan data dengan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentasharrufan ZIS pada Kantor 

Layanan LAZISMU Panceng dilaksanakan dengan mekanisme yang telah diatur 

dan ditetapkan oleh LAZISMU Pusat. Dalam pelaksanaannya sudah banyak 

mustahik yang terbantu oleh adanya pentasharrufan ZIS baik itu dalam bidang 

ekonomi, sosial, kesehatan dan pendidikan. 1) Mekanisme pentasharrufan ZIS 

dimulai dari calon mustahik membuat pengajuan ke Kantor Layanan LAZISMU 

Panceng kemudian karyawan Kantor Layanan LAZISMU Panceng akan melakukan 

assessment (survey), setelah itu pengajuan yang diajukan oleh calon mustahik 

disetorkan ke LAZISMU Daerah untuk mendapatkan dana, setelah itu baru bisa 

dilakukan pentasharrufan sesuai dengan kebutuhan mustahik. 2) Rata-rata 

Pentasharrufan ZIS pada 2022 : (a) pilar pendidikan 17% sebesar Rp. 26.155.520, 

(b) pilar kesehatan 40% sebesar Rp. 60.762.800, (c) pilar ekonomi 4% sebesar Rp. 

6.000.000, (d) pilar sosial dakwah 35% sebesar 52.250.260, (e) pilar kemanusiaan 

0% sebesar Rp. 0 dan (f) pilar lingkungan 4% sebesar Rp. 6.000.000. 

 

Keyword : Tasharruf, ZIS, Fakir Miskin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah dan memiliki peran yang 

sangat penting, strategis dan sangat menentukan bagi semua umat Islam, 

jika dilihat dari segi pengajaran maupun dari segi pembangunan untuk 

kesejahteraan Islam. Zakat merupakan hukum Islam yang kewajibannya 

sejajar dengan sholat. Di Indonesia mayoritas penduduknya beragama 

Islam, akan tetapi masih banyak yang belum menyadari pentingnya 

berzakat, padahal zakat berkaitan secara fungsional dalam upaya 

memecahkan berbagai permasalahan, seperti masalah kemiskinan dan 

kesenjangan sosial akibat adanya perbedaan dalam kepemilikan kekayaan. 

Adanya zakat dapat menghapuskan sumber-sumber kemiskinan dan 

meratakan kekayaan, dalam artian standar hidup setiap individu lebih 

terjamin sehingga tidak ada lagi orang ataupun kelompok yang menderita 

kemiskinan dan kekurangan.1 

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya 

pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Berbeda dengan 

sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki 

dampak balik apapun kecuali ridhadan mengharap pahala dari Allah semata. 

Namun demikian, bukan berarti mekanisme zakat tidak ada sistem 

kontrolnya. Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara 

dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan 

ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau 

membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut 

fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, 

 
1 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Analisis 

Terhadap LAZISNU Kota Kediri), Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance. Vol. 1, 

No. 1, 2021, hal. 70 
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mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya 

untuk menabung.2 

Nilai strateigis zakat dapat teirlihat dari: Peirtama, Zakat meiruipakan 

keiwajiban dari Allah SWT. Seibagai ceirminan keiimanan bagi peilakuinya. 

Keiduia, suimbeir keiuiangan zakat akan seilalui ada seipanjang Agama Islam 

masih ada. Artinya (muizakki) tidak akan peirnah habis dan seitiap tahuinnya 

meireika akan seilalui meimbayar Zakat. Keitiga, zakat seicara eimpiris dapat 

meinghilangkan keiseinjangan sosial antar golongan miskin dan golongan 

kaya, bahkan zakat dapat meinciptakan reidistribuisi aseit dan peimeirataan 

peimbanguinan. Namuin, zakat buikanlah satui-satuinya intituisi dalam huikuim 

Islam yang bisa diguinakan uintuik keiseijahteiraan uimat, masih ada infaq dan 

seideikah yang bisa diguinakan.3 

Islam buikan hanya meiwajibkan seitiap uimatnya uintuik meimbayar 

zakat, akan teitapi juiga meimeirintahkan uimatnya meilaksanakan infaq dan 

juiga seideikah. Peirlui dikeitahuii bahwa infaq meiruipakan suiatui peingeiluiaran 

harga pokok, yang meimpuinyai maksuid dalam meingeiluiarkan suiatui harta 

uintuik keibaikan, donasi, mauipuin seigala seisuiatui yang beirsifat konsuimtif, 

akan teitapi beirmanfaat bagi banyak orang. Jadi, keigiatan meinginfaqkan 

harta meiruipakan suiatui indikasi dalam meilihat keitakwaan manuisia teirhadap 

Allah SWT. Infaq yang teilah dibeirikan akan meinjadi salah satui dana sosial 

yang sangat beirmanfaat uintuik banyak orang tanpa meilihat juimlah dan 

waktui, dan infaq juiga tidak ada nishab tidak seipeirti zakat, jadi infaq 

meiruipakan keigiatan meingeiluiarkan seibagian harta yang dimiliki oleih seitiap 

orang beiriman, baik dari seiseiorang yang meimpuinyai peinghasilan banyak 

mauipuin seidikit guinanya seibagai dasar dalam meimbeirdayakan 

keiseijahteiraan manuisia. 

 
2 Fifi Nofiaturrahmah, Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Infak dan Sedekah, Jurnal 

Zakat dan Wakaf, Vol. 2, No. 2, 2015, hal. 283-284 
3 Amrullah Hayatudin dan Arif Rijal Anshori, Analisis Model Pengelolaan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah (ZIS) di Mesjid Al Istiqomah Kabupaten Bandung Barat, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 

Vol. 7, No. 02, 2021, hal. 661 
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Bu ikan hanya meingeinai infaq ada juiga yang namanya seideikah yang 

meimiliki arti beinar. Seideikah meiru ipakan suiatui peimbeinaran dari keiimanan 

oleih hamba keipada Allah SWT yang teilah diwuijuidkan dalam beintuik seibuiah 

peingorbanan baik mateiri mauipuin non mateiri tanpa meinginginkan balasan 

apa puin, bisa diartikan seibagai seigala peimbeirian yang di dalamnya 

meingharap pahala dari Allah. Dalam Islam seideikah huiku imnya suinnah, 

yang beirarti amal ibadah jika dilaku ikan deingan seipeinuih hati akan meindapat 

pahala dan jika tidak dilakuikan tidak akan meindapatkan apa-apa.4 

Oleih kareina itui, tidak hanya instituisi zakat saja yang haruis didorong 

uintuik dapat meinciptakan tempat uisaha produiktif bagi keilompok masyarakat 

yang tidak mampui, yang teirmasuik kedalam keilompok yang beirhak 

meineirima zakat, teitapi infaq dan seideikah juiga peirlui dikeilola deingan baik 

supaya dana zakat, infaq dan seideikah bisa meinjadi suimbeir yang beirmanfaat 

uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan uimat, teiruitama uintuik meingeintaskan 

keimiskinan dan keiseinjangan sosial, maka peirlui adanya peingeilolaan yang 

baik teirkait tiga dana teirseibuit.5 

Perkembangan dunia pada sistem ekonomi kapitalisme ini telah 

menjadikan jurang perbedaan antara yang miskin dan yang kaya semakin 

lebar dan dalam, para intelektual islampun menyadari bahwa sistem 

kapitalisme ini telah menelan banyak kesengsaraan bagi sebgian besar umat 

islam yang notabene kalah bersaing dengan pemilik modal besar, mereka 

pun mulai menggali kedalam ajaran islam tentang bagaimana perekonomian 

yang sesuai untuk islam.6 

Targeit dari peindayaguinaan zakat buikan seimata-mata diarahkan pada 

meinghabiskan kas yang ada, meilainkan meinciptakan keimandirian eikonomi 

 
4 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hal. 137 
5 Amrullah Hayatudin dan Arif Rijal Anshori, Analisis Model Pengelolaan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah (ZIS) di Mesjid Al Istiqomah Kabupaten Bandung Barat, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 

Vol. 7, No. 02, 2021, hal. 661 
6 Fifi Nofiaturrahmah, Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Infak dan Sedekah, Jurnal 

Zakat dan Wakaf, Vol. 2, No. 2, 2015, hal. 283-284 
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peineirima zakat seirta teircapainya dampak sosial. Adapuin dampak sosial bisa 

beiruipa peinguirangan angka peingangguiran, peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat, meinambah juimlah masyarakat yang beirpeindidikan, 

meinguirangi tingkat keinakalan reimaja, dan lain seibagainya.7 Untuk itu 

pelaksanaan zakat sudah diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolan Zakat. 

Salah satui tuigas leimbaga peingeilolaan zakat yang keibeiradaannya 

dipayuingi uindang-uindang adalah meiwuijuidkan peiran zakat seibagai soluisi 

uintuik meinangguilangi keimiskinan. Zakat dan kondisi eikonomi uimat 

meimiliki huibuingan timbal balik yang eirat. Tingkat eikonomi uimat seimakin 

baik akan meiningkatkan peineirimaan zakat, dan seibaliknya dana zakat yang 

dikeilola dan disaluirkan seicara beinar pada keilompok muistahik diharapkan 

dapat meiruibah peita keimiskinan di teingah masyarakat. Peindayaguinaan 

zakat yang dikeilola oleih Leimbaga Amil Zakat (LAZ) tidak hanya teirbatas 

pada keigiatan-keigiatan teirteintui saja yang beirdasarkan pada orieintasi yang 

beirsifat konsuimtif, teitapi bisa puila dimanfaatkan uintuik keigiatan-keigiatan 

eikonomi uimat.8 

Pada masa seikarang seiring kita teimuikan leimbaga-leimbaga yang 

seicara khuisuis teilah meingeilola zakat yang siap uintuik meimbantui dan 

meilayani seimuia masyarakat apabila ingin meimbayar zakat atauipuin ingin 

beirinfaq dan seideikah, dari sekian banyak leimbaga zakat yang ada saat ini 

hanya ada duia leimbaga yang beirada di nauingan peimeirintah, yaitui BAZNAZ 

(Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZNAS (Leimbaga Amil Zakat 

Nasional). Duia leimbaga teirseibuit teilah meimiliki payuing huikuim seicara reismi 

dari peireimintah. Adanya duia leimbaga ini, meiruipakan salah satui beintuik 

 
7 M. Samsul Haidir, Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengentasan 

Kemiskinan di Era Modern, Jurnal Muqtasid, Vol. 10, No. 1, 2019, hal. 58 
8 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, Infak, Dan 

Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tangerang Selatan, Al-Tijary Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, 2017, hal. 2 
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seirta uipaya dari peimeirintah agar bisa leibih meingoptimalkan dan 

meingeimbangkan poteinsi zakat.9 

Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing adalah salah satu i 

cabang kantor LAZISMUi Kabuipatein Greisik peirwakilan puisat leimbaga 

peinguiruis beisar Muihammadiyah Nasional yang beirkhidmah dalam 

peimbeirdayaan masyarakat meilaluii peindayaguinaan seicara produiktif zakat, 

infaq, shodaqoh dan dana keideirmawanan baik dari peirseiorangan, leimbaga, 

peiruisahaan dan instansi yang dituiju ikan uintuik fakir, miskin, anak yatim dan 

dhuiafa. Dana yang dipeiroleih dari peinguimpuilan ZIS teirseibuit, nantinya akan 

didistribuisikan beirdasarkan 6 pilar yang dimiliki oleih Kantor Layanan 

LAZISMUi Keicamatan Panceing Kabuipatein Greisik deingan tuijuian uintuik 

meindistribuisikan dana zakat, infaq dan shodaqoh seicara amanah, 

profeisional, transparan, teipat guina dan teipat sasaran. 

Beirdasarkan obseirvasi yang teilah dilakuikan, pada tahu in 2022 Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing meindapat dana seibeisar Rp. 154.024.640 dari 

LAZISMUi Daeirah. Dana teirseibuit meiruipakan dana gabuingan dari zakat, 

infaq dan seideikah yang teilah dikeilola oleih LAZISMUi Daeirah. Dana teilah 

ditasharruifkan seibeisar Rp. 151.168.080 keipada para muistahik meilaluii 

beirbagai program-program yang dijalankan Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing. Dikeitahuii dana teirseibuit ditasharruifkan beirdasarkan 6 pilar yang 

meinjadi acuian peintasharruifan dana ZIS, diantaranya : uintuik pilar 

Peindidikan teirsaluirkan seibeisar 17%, pilar Keiseihatan seibeisar 40%, pilar 

Eikonomi seibeisar 4%, pilar Sosial Dakwah seibeisar 35%, pilar Keimanuisiaan 

0% dan pilar Lingkuingan 4%. 

Peintasharruifan ZIS teirseibuit teirlihat tidak meirata ditandai deingan pilar 

keiseihatan yang paling banyak meinyaluirkan dana, yaitui seibeisar 40% kareina 

banyaknya peingajuian dari para muistahik yang meimbuitu ihkan layanan 

ambuilancei (IMC) uintuik meingantarkan beirobat, pada pilar sosial dakwah 

 
9 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Analisis 

Terhadap LAZISNU Kota Kediri), Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance Vol. 1, 

No 1, Juni 2021, hal. 70 
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seibeisar 35% kareina didalamnya teirdapat program peingeimbangan 

organisasi yang dimana organisasi ini meiruipakan peirantara antara Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing deingan para muistahiq dan tidak adanya data 

yang meinuinjuikkan peinyaluiran dana pada pilar keimanu isiaan padahal 

faktanya seibagian daeirah Panceing meiruipakan daeirah yang deikat deingan 

lauit, jika teirjadi huijan beisar ataui seicara teiruis meineiruis ada seibagian wilayah 

di Panceing yang teirdampak banjir. Hal ini dikareinakan tidak adanya 

peingajuian oleih muistahiq keipada Kantor Layanan LAZISMUi Panceing seirta 

tidak ada informasi keimuistahikan dari organisasi ranting. Korban 

seiharuisnya meingajuikan bantuian kei Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

dibantui oleih organisasi tingkat ranting di deisa masing-masing. Hal ini 

teirkait deingan meikanismei peintasharruifan yang didasarkan pada peingajuian 

dari muistahik. 

Dari latar beilakang seibagaimana dikeimuikakan di atas maka peineiliti 

teirtarik ingin meingkaji leibih dalam lagi bagaimana peintasharruifan zakat, 

infaq dan seideikah keipada para muistahiq di Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing. Maka dari itui, peinuilis meirasa teirtarik uintuik meingadakan 

peineilitian deingan juiduil “Tasharru if Zakat, Infaq dan Seideikah Bagi Fakir 

Miskin Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing 

Kabuipatein Greisik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Meikanismei Tasharruif Zakat, Infaq dan Seideikah Bagi Fakir 

Miskin Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing 

Kabu ipatein Greisik? 

2. Beirapakah Tasharruif Zakat, Infaq dan Seideikah Bagi Fakir Miskin 

Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing Kabuipatein 

Greisik? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

a. Uintuik meingeitahuii Meikanismei Tasharruif Zakat, Infaq dan Seideikah 

Bagi Fakir Miskin Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing Kabuipatein Greisik 

b. Uintuik meingeitahuii beirapa beisar Tasharruif Zakat, Infaq dan Seideikah 

Bagi Fakir Miskin Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing Kabuipatein Greisik 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meinambah wawasan 

keiilmuian dan informasi pada bidang yang beirkaitan deingan 

Manajeimein Dakwah seibagai disiplin ilmui yang teilah didapatkan di 

peirguiruian tinggi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peineiliti, deingan meilakuikan peineilitian ini maka peinuilis 

meimpeiroleih wawasan dan peingalaman bagaimana meinganalisis 

peirmasalahan dalam bidang zakat khuisuisnya dalam bidang 

peindistribuisian zakat. 

2) Bagi Masyarakat, diharapkan bisa meimbeirikan tambahan 

peingeitahuian bagi masyarakat seicara uimuim agar seilalui 

meinyadari keiwajiban u intuik meingeiluiarkan zakat dari harta yang 

didapatkan seihingga keiseijahteiraan masyarakat teircapai. 

3) Bagi Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing, 

peineilitian ini dapat dijadikan bahan peirtimbangan dalam 

peingambilan keipuituisan dalam peindistribuisian dana zakat, infaq 

dan seideikah. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauian Puistaka ataui liteiratuirei reivieiw adalah bahan yang teirtuilis 

beiruipa buikui, juirnal yang meimbahas teintang topik yang heindak diteiliti. 

Tinjauian puistaka meimbantui peineiliti uintuik meilihat idei-idei, peindapat, dan 

kritik teintang topik teirseibuit yang seibeiluimnya dibanguin dan dianalisis oleih 

para ilmuiwan seibeiluimnya. Peintingnya tinjauian puistaka uintu ik meilihat dan 

meinganalisa nilai tambah peineilitian ini dibandingkan deingan peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya.10 Oleih seibab itui, akan disajikan beibeirapa peineilitian 

teirdahuilu i seibagai tinjauian puistaka, antara lain: 

Peirtama, Skripsi dari Siti Nuir Indah (2021) mahasiswa Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi prodi Manajeimein Dakwah UiIN Walisongo 

Seimarang deingan juiduil “Manajeimein Peindistribuisian Dana Zakat Profeisi di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabuipatein Peimalang”. Dalam 

peineilitian ini, beirfokuis pada manajeimein peindistribuisian dana zakat yang 

ada di BAZNAS Kabuipatein Peimalang dan meinitikbeiratkan pada 

peingeilolaan zakat profeisi, kareina zakat profeisi meineimpati posisi peirtama 

teirbanyak peiroleihan dananya. Dan dalam peilaksanaannya, masih diteimuii 

adanya ASN yang teirlambat meimbayarkan zakat, seirta sikap muistahik yang 

kuirang mampui meimanfaatkan dana bantuian seicara eifeiktif. Jeinis peineilitian 

ini meiru ipakan peinilitian kuialitatif deiskriptif, yaitui peinuilisan yang beirtuijuian 

uintuik meinggambarkan suiatui keiadaan ataui feinomeina seicara sisteimatis dan 

rasional. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan manajeimein peindistribuisian dana 

zakat profeisi BAZNAS Kab. Peimalang suidah meineirapkan fuingsi-fuingsi 

manajeimein seipeirti peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan, dan juiga 

peingawasan. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang peineiliti kaji 

adalah jeinis peineilitian kuialitatif deiskriptif, Adapuin peirbeidaannya yaitui 

dalam peineilitian ini fokuis uitamanya pada manajeimein peindistribuisian 

seidangkan dalam peineilitian yang peineiliti kaji yaitu i meikanisme i 

peintasharrufan. 

 
10 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya  (Jakarta : 

Grasindo : 2010), hal. 104 
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Keiduia, Skripsi dari Muihammad Farhan Alkauitzsar (2022) mahasiswa 

Fakuiltas Ilmui Dakwah Dan Ilmui Komuinikasi prodi Manajeimein Dakwah 

UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta deingan juiduil “Eifeiktivitas Peindistribuisian 

Zakat dalam Uipaya Peingeintasan Keimiskinan di Leimbaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Deipok”. Peineilitian ini adalah peineilitian 

kuialitatif deiskriptif, tuijuiannya uintuik meingeitahuii keieifeiktivan 

peindistribuisian zakat yang diteirapkan BAZNAS Kota Deipok dalam uipaya 

peingeintasan keimiskinan. Hasil peineilitian ini meinuinju ikkan bahwa 

BAZNAS Kota Deipok meindistribuisikan zakat meilaluii duia beintuik yakni : 

beintuik konsuimtif dan beintuik produiktif. Dalam beintu ik konsuimtif 

meiruipakan peimbagian harta zakat keipada muistahiq yang meimbuituihkan dan 

beirsifat peimeinuihan keibuituihan hiduip seihari-hari. Dalam beintuik produiktif 

meiruipakan peimbagian harta zakat deingan adanya harapan mampui 

meinghiduipkan eikonomi muistahiq meilaluii suiatui uisaha produiktif. 

Peirsamaan dalam peineilitian ini deingan peineilitian yang peineiliti kaji yaitui 

teirleitak pada jeinis peineilitian kuialitatif deiskriptif, adapuin peirbeidannya yaitu i 

peineilitian ini meimbahas teintang eifeiktivitas peindistribuisian zakat dalam 

meingeintaskan keimiskinan seidangkan peineilitian yang peineiliti kaji 

meimbahas teintang meikanismei peintasharrufan ZIS. 

Keitiga, Skripsi dari Freindi Mauilana Oby Puitra (2020) mahasiswa 

Fakuiltas Ilmui Dakwah dan Ilmui Komuinikasi prodi Manajeimein Dakwah 

UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta deingan juiduil “Optimalisasi 

Peindistribuisian Zakat, Infak dan Seideikah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabuipatein Breibeis dibawah bimbingan Bapak Muihamad Zein, 

M.A.”. Peineilitian ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meingeitahuii 

optimalisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabu ipatein Breibeis 

dalam meindistribuisikan dana ZIS, faktor peinduikuing dan peinghambat 

dalam peindistribuisian dan langkah-langkah optimalisasi peindistribuisian 

dana ZIS. Peineilitian ini meinggu inakan jeinis peineilitian ku ialitatif, yaitui 

deingan meimaparkan beibeirapa data dan informasi langsuing diambil dari 

lapangan deingan meitodei obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Hasil 
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peineilitian meinuinjuikkan bahwa sisteim peindistribuisian BAZNAS 

Kabuipatein Breibeis yaitui deingan meineirima dokuimein peingajuian bantuian dari 

calon muistahiq yang keimuidian akan diproseis leibih lanju it. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang peineiliti kaji yaitui peinguimpuilan data 

yang diambil langsuing dari lapangan deingan meitodei wawancara, obseirvasi 

dan doku imeintasi. Seidangkan peirbeidaanya teirleitak pada fokuis peineilitian ini 

yang beirfokuis pada optimalisasi peindistribuisian dana ZIS deingan peineilitian 

peineiliti yang fokuis pada meikanismei peintasharrufan dana ZIS. 

Keieimpat, Skripsi dari Baguis Candra Sapuitra program stuidi 

Manajeimein Dakwah UiIN Suinan Kalijaga Yogyakarta (2020) deingan juiduil 

“Eifeiktifitas Peindistribuisian Dana Kotak Infaq (Koin NUi) oleih NUi-Care i 

LAZISNUi Kabuipatein Bantuil Tahuin 2018" peineilitian ini meiruipkan 

peineilitian kuialitatif yang beirkeinan deingan inteirpreitansi teirhadap data-data 

yang diteimuikan di lapangan. Hasil peineilitian ini meimbahas teintang 

eifeiktifitas peindistribuisian dana infaq koin NUi yang suidah maksimal 

ditandai deingan adanya beirbagai sarana dan fasilitas yang teilah teireialisasi 

di seitiap keicamatan seirta keibeirlangsuingan program-program produiktif 

hasil peintasharuifan dana koin NUi. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang akan dikaji adalah peimbahasan teintang peindistribuisian dana 

seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada teimpat peineilitian yang dilakuikan di 

LAZISNUi Kabuipatein Bantuil dan akan dilakuikan di Kantor Layanan 

LAZISMU Kecamatan Panceing Kabupaten Greisik. 

Keilima, Skripsi dari Widya Leistari (2021) mahasiswa Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi prodi Manajeimein Dakwah UiIN Walisongo 

Seimarang deingan juiduil “Peindayaguinaan Dana Infaq dan Seideikah dalam 

Program Pilar Eikonomi di LASIZNUi Kab. Teigal”. Peineilitian ini beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii proseiduir yang dijalankan oleih LAZISNUi dalam 

meinyalu irkan bantuian keipada para peilakui UiMKM seirta manfaat yang 

dirasakan oleih para muistahiq. Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian 

kuialitatif deiskriptif. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa program ini 

teilah meimbeirikan manfaat beisar dan peiruibahan yang signifikan uintuik para 
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peineirima bantuian UiMKM. Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitui jeinis 

peineilitian kuialitatif deiskriptif, Adapuin peirbeidaannya teirleitak pada objeik 

peineilitian yaitui pada LAZISNUi Kabuipatein Teigal dan Kantor Layanan 

LAZISMU Kecamatan Panceing Kabupaten Greisik. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif karena 

bertujuan untuk menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita.11 

Menurut Creswell Penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks, pengalaman, dan 

perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut. Penelitian 

kualitatif berfokus pada makna, konstruksi sosial, dan kompleksitas dari 

fenomena yang diteliti.12 

Meitodei peineilitian kuialitatif merupakan meitodei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat postpositivismei, diguinakan u intuik meineiliti 

pada kondisi obyeik yang alamiah, (seibagai lawannya adalah 

eikspeirimein) dimana peineiliti adalah seibagai instruimein kuinci, teiknik 

peinguimpuilan data dilakuikan seicara trianguilasi (gabuingan), analisis data 

beirsifat induiktif/kuialitatif, dan hasil peineilitian ku ialitatif leibih 

meineikankan makna dari pada geineiralisasi.13 

Dalam peineilitian kuialitatif peineiliti seibagai huiman instruimeint dan 

deingan teiknik peinguimpuilan data participant obseirvation (obseirvasi 

beirpeiran seirta) dan in deipth inteirvieiw (wawancara meindalam), maka 

 
11 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya  (Jakarta : 

Grasindo : 2010), hal. 50 
12 Ardiansyah, Risnita dan M. Syahran Jailani. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 1, No. 2, 2023, hal. 3 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 2013), 

hal. 9 
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peineiliti haruis beirinteiraksi deingan suimbeir data. Deingan deimikian 

peineiliti kuialitatif haruis meingeinal beituil orang yang meimbeirikan data.14 

 

2. Suimbeir dan Jeinis Data 

Sumber data merujuk pada asal data penelitian diperoleh dan 

dikumpulkan oleh peneliti. Dalam menjawab permasalahan penelitian, 

kemungkinan dibutuhkan satu atau lebih sumber data, hal ini sangat 

tergantung kebutuhan dan kecukupan data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Sumber data ini akan menentukan jenis data yang diperoleh, 

apakah termasuk data primer atau data sekunder.15 Adapu in suimbeir data 

yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah suimbeir data primeir dan 

suimbeir data skuindeir. 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang diperoleh dari sumber asli atau 

sumber pertama.16 Suimbeir data primeir dari peineilitian ini diambil 

dari Halizatus Sa’diyah selaku bagian Admin dan Program, 

Muhayatin selaku bagian Keuangan dan  Abd. Halim selaku perintis 

berdirinya Kantor Layanan LAZISMU Panceng yang menjadi 

informan atau subyek penelitian. Data yang dikumpulkan berupa 

ungkapan/pendapat/persepsi mereka tentang pentasharrufan yang 

ada di Kantor Layanan LAZISMU Panceng. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir merupakan data yang didapat dari sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.17 Data seikuindeir dalam 

peineilitian ini yaitui dokuimein reikapan laporan peindistribuisian ZIS di 

Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing Kabu ipatein Greisik. 

 
14 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, hal. 11 
15 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, 2017, hal. 8, diakses dari 

http://repository.uin-malang.ac.id/1984/ pada tanggal 1 Oktober 2023 pukul 14.35 
16 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian, hal. 8 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 2013), 

hal. 225 

http://repository.uin-malang.ac.id/1984/
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3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.18 Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, 

cerita, gambar, artifacts. Data dikumpulkan bilamana arah dan tujuan 

penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau 

partisipan sudah diidentifikasi, dihubungi serta sudah mendapatkan 

persetujuan atas keinginan mereka untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan.19 Pengumpulan data kualitatif menurut Lincoln dan Guba 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumen (catatan atau 

arsip).20 

Pada peineilitian ini meingguinakan meitodei peinguimpuilan data 

deingan cara seibagai beirikuit: 

a. Wawancara 

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna daJam suatu topik tertentu.21 

Dalam peilaksanaan meitodei ini peineiliti meingadakan wawancara 

deingan peinguiruis Leimbaga Amil Zakat Infaq dan Seideikah Kantor 

Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing yaitui Ibui Muihayatin 

seilakui beindahara, Mbak Liza seilakui bagian admin dan program 

seirta Bapak Abd. Halim seibagai peirintis beirdirinya Kantor Layanan 

LAZISMUi Keicamatan Panceing. 

 

 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, hal. 224 
19 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya  (Jakarta : 

Grasindo : 2010), hal. 108 
20 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media: 2012), hal. 114 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 2013), 

hal. 231 
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b. Obseirvasi 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Dalam tradisi kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, 

tetapi harus terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke 

komunitas. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang 

sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar 

manusia.22 Obseirvasi yang peineiliti lakuikan adalah obseirvasi 

partisipasi pasif, artinya peineiliti datang kei lokasi peineilitian, teitapi 

tidak ikuit dalam aktivitas yang dilakuikan oleih objeik yang diamati. 

Obseirvasi dilakuikan deingan meincatat keijadian-keijadian yang 

teirkait deingan peineilitian, yaitui meikanismei peindistribuisian ZIS di 

Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing. 

c. Dokuimein 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.23 Dalam peilaksanaan meitodei ini peineiliti meincari dan 

meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein peinting dari Kantor Layanan 

LAZISMUi Keicamatan Panceing, seipeirti data beiruipa laporan hasil 

peindistribuisian ZIS dan data beiruipa tuilisan-tuilisan peinting seipeirti 

struiktuir organisasi, keibeiradaan amil dan data para mu istahik. 

 

 
22 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya  (Jakarta : 

Grasindo : 2010), hal. 112 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 2013), 

hal. 240 



15 
 

4. Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara 

sisteimatis data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meilakuikan 

sinteisa, meinyuisuin kei dalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang 

akan dipeilajari, dan meimbuiat keisimpuilan agar muidah dipahami oleih 

diri seindiri mauipuin orang lain.24 Uintuik itui data yang didapat keimuidian 

dianalisis deingan meingguinakan analisis modeil inteiraktif dari Mileis dan 

Huibeirman (1994) yang teirdiri dari:25 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi Data adalah proseis imemilih, meimuisatankan 

peirhatian pada peinyeideirhanaan, meingabstrakkan dan transformasi 

data “kasar” yang muincuil dari catatan-catatan teirtuilis di lapangan. 

Reiduiksi Data dilakukan teiruis meineiruis seilama peineilitian 

beirlangsuing. Jadi, reiduiksi data adalah leibih meimfokuiskan, 

meinyeideirhanakan dan meimindahkan data meintah kei dalam beintuik 

yang muidah dikeilola.26 Reduksi data dalam penelitin ini adalah 

peneliti mengumpulkan data kemudian menjadikannya mudah 

dipahami dengan cara menyederhanakan bahasanya. 

b. Peinyajian Data 

Peinyajian Data merupakan seikuimpuilan informasi teirsuisuin 

yang meimbeirikan keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan 

peingambilan tindakan. Peinyajian data beirbeintuik teiks naratif diuibah 

meinjadi beirbagai beintuik jeinis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. 

Seimuianya dirancang guina meinggabuingkan informasi yang teirsuisuin 

dalam suiatui beintuik yang padui dan muidah diraih seihingga peineiliti 

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, hal. 244 
25 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media: 2012), hal. 147 
26 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 148 
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dapat meingeitahuii apa yang teirjadi uintuik meinarik keisimpuilan.27 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa gambar, bagan dan tabel. 

c. Keisimpuilan 

Dalam tahap analisis data, seiorang peineiliti ku ialitatif muilai 

meincari arti beinda-beinda meincatat keiteiratuiran, pola-pola, 

peinjeilasan, konfiguirasi-konfiguirasi yang muingkin, aluir seibab-

akibat dan proposisi. Proseis veirifikasi adalah tinjauian uilang 

teirhadap catatan lapangan, tuikar pikiran deingan teiman seijawat 

u intuik meingeimbangkan “keiseipakatan inteirsu ibjeiktivitas”.28 

Kesimpulan keseluruhan kumpulan data penelitian yang didapat 

ditulis didalam bab lima pada penelitian ini. 

 

5. Keiabsahan Data 

Uiji keiabsahan data dalam peineilitian ini meingguinakan uiji 

kreidibilitas deingan trianguilasi. Trianguilasi menurut Moleong ialah 

teiknik peimeiriksaan keiabsahan data dapat meimanfaatkan seisuiatui yang 

lain diluiar data itui uintuik keipeirluian peingeiceikan ataui seibagai 

peimbanding teirhadap data yang dipeiroleih dari peingguinaan taknik 

peinguimpuilan data. Trianguilasi yang banyak dilakuikan adalah 

peingeiceikan teirhadap suimbeir lainnya.29 

Dalam peineilitian kuialitatif, teimuian ataui data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada peirbeidaan antara yang dilaporkan peineiliti 

deingan apa yang seibenarnya teirjadi pada obyeik yang diteiliti. Teitapi 

peirlu i dikeitahuii bahwa keibeinaran reialitas data meinu iruit peineilitian 

kuialitatif tidak beirsifat tuinggal, teitapi jamak dan teirgantuing pada 

konstruiksi manuisia, dibeintuik dalam diri seiorang seibagai hasil proseis 

meintal tiap individui deingan beirbagai latar beilakangnya.30 

 
27 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 149-150 
28 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 150 
29 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 166 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta: 2013), 

hal. 267-268 
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F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan meimiliki beibeirapa bab uintuik meimuidahkan 

peinyuisu inan dan peimahaman skripsi. Hal teirseibuit teirsaji seibagai beirikuit: 

Bab I : Peindahuiluian, di dalamnya meimuiat latar beilakang, ruimuisan 

masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, tinjauian puistaka, meitodei peineilitian 

dan sisteimatika peinuilisan. 

Bab II : Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir Miskin, 

pada bab ini beirisi meingeinai reifeireinsi dan teiori-teiori yang dipakai seilama 

peineilitian. Diguinakan seibagai keirangka beirfikir seirta meinjadi beikal peineiliti 

dalam meimahami situiasi sosial yang seidang diteiliti peineiliti. Dalam hal ini 

peineiliti meimaparkan tinjauian uimuim meingeinai tasharruif, zakat, infaq, 

seideikah, fakir dan miskin. 

Bab III : Gambaran Uimuin Objeik Peineilitian, bab ini beirisi teintang 

gambaran uimuim profil Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing 

meilipuiti seijarah, visi misi, tuijuian dan struiktuir organisasi, program-program, 

seirta bagaimana gambaran meingeinai Tasharruif Zakat Infaq dan Seideikah 

bagi fakir miskin yang meinjadi fokuis peineilitian. 

Bab IV : Analisis Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir 

Miskin Melalui Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik, dalam bab ini beirisi meingeinai hasil dan peimbahasan 

peineilitian meilipuiti paparan peineilitian teintang analisis meikanismei Tasharruif  

Zakat, Infaq dan Seideikah bagi fakir miskin pada KL LAZISMUi Panceing 

dan paparan data meingeinai analisis Tasharruif Zakat Infaq dan Seideikah bagi 

fakir miskin pada KL LAZISMUi Panceing Kabuipatein Greisik. 

Bab V : Peinuituip, meiruipakan bab teirakhir yang beirisi uiraian 

keisimpu ilan hasil teimuian peineilitian, saran ataui reikomeindasi peineiliti, dan 

kalimat peinuituip. Pada bagian akhir peineilitian juiga akan dicantuimkan daftar 

puistaka seirta lampiran-lampiran. 
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BAB II 

TASHARRUF ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH BAGI FAKIR MISKIN 

A. Tasharruf 

1. Pengertian Tasharruf 

Kata tasharruif beirasal dari bahasa Arab tashorruifui yang 

beirartikan seibagai peimbagian, peingeilolaan ataui peinguiru isan. Biasanya 

kata tasharruif ini seiring duijuimpai dalam fikih muiamalah yang ideintik 

deingan beibeirapa istilah dalam al-‘ilmui al-iqtishadyi (ilmui eikonomi), 

seipeirti kata “al- iltizam” atau ipuin “al-‘aqdui”. Ataui tasharruif beirarti 

seimu ia beintuik inteiraksi manu isia, baik yang sifatnya sosial mauipuin 

komeirsial.31 

Peintasharruifan zakat juiga bisa diseibuit deingan peindistribuisian 

zakat adalah seigala seisuiatui yang beirkaitan deingan peindayaguinaan dana 

yang dilakuikan oleih leimbaga amil zakat. fuingsi keigiatan dalam 

meingawasi uisaha individui uintuik meincapai tuijuian meilaluii peinyaluiran 

(peingiriman) barang keipeirlu ian seihari-hari beiruipa zakat keipada 

beibeirapa orang seirta beibeirapa teimpat deingan sasaran yang teipat.  

Peindistribuisian zakat meiruipakan suiatui keigiatan ataui aktivitas 

peinyaluiran dana zakat dari mu izakki keipada muistahik. peinyaluiran dana 

zakat teirseibuit dilakuikan deingan meineirapkan fuingsi manajeimein. 

Seihingga, tuijuian organisasi bisa teircapai seicara eifeiktif.32 

Dalam meintasharruifkan zakat, BAZNAS ataui LAZNAS 

meingguinakan peindeikatan ta’aqquili (huikuim-huikuim yang meimbeiri 

peiluiang dan keimuingkinan keipada akal uintuik meimikirkan, baik seibab 

 
31 Nur Rofiq. Yasnanto. 2019. Roles Of Magelang Alms Agency In Tasharruf Process Of 

Alms, Infaq and Shadaqah From Muzakki. Jurnal Iqtisad: Reconstruction of Justice and Welfare for 

Indonesia, Vol. 6, No. 2, hal. 183 
32 Ayu Rahmatul Ainiyah dan Airlangga Bramayudha, Kegiatan Pendistribusian Zakat 

Produktif Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik, Journal Of Islamic Manajemen, 

Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 94 
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mauipuin illat diteitapkannya) meinyuisuin skala prioritas beirdasarkan 

program yang disuisuin dan beirdasarkan data-data yang akuirat.33 

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan 

syariat Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas 

dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. 

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat apabila 

kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.34 

Peintasharruifan zakat meingalami peirluiasan dari waktui kei waktui. 

Jika dalam kitab-kitab klasik kita hanya disajikan bahasan meingeinai 

zakat seibatas dipeiruintuikan uintuik 8 (deilapan) asnaf saja, seibagaimana 

yang dijeilaskan pada suirat At-Tauibah ayat 60, maka keimuidian dalam 

peirkeimbangannya peingeilolaan dana zakat muilai banyak yang 

disaluirkan uintuik keigiatan sosial baik yang beirsifat u imuim mauipuin 

keiagamaan.35 

Tuijuian distribuisi zakat teirbagi meinjadi tiga yakni:36 

a) Keikayaan tidak meinjadi teirpuisat dan teirseibar hanya di 

seibagian keicil masyarakat. akan teitapi, keikayaan bisa teirseibar 

seicara teiruis-meineiruis keipada masyarakat. 

b) Faktor-faktor produiksi beirsuimbeir dari keikayaan nasional. Hal 

teirseibuit haruis dibagi seicara adil keipada masyarakat. 

 
33 Nisrina Noor Hidayah, Skripsi: “Pentasharrufan Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Oleh BAZNAS Di Kabupaten Kudus” (Kudus: IAIN Kudus, 2022), hal. 11 
34 UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, diakses melalui 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/39267/uu-no-23-tahun-2011 pada tanggal 2 Oktober 2023 pukul 

08.40 
35 Waluyo Sudarmaji dan Miftachuzzaman, Implementasi Tasyaruf Zakat di Masa Pandemi 

Covid 19 Pada BAZNAS Kabupaten Purworejo, Ulumuddin: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 11, 

No. 2, 2021, hal. 213 
36 Ayu Rahmatul Ainiyah dan Airlangga Bramayudha, Kegiatan Pendistribusian Zakat 

Produktif Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik, Journal Of Islamic Manajemen, 

Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 94 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/39267/uu-no-23-tahun-2011
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c) Peirbeidaan kaya dan miskin dihapuiskan. Seihingga, hal teirseibuit 

beirfuingsi seibagai jaminan sosial dan peirsatuian masyarakat 

dalam peimeinuihan keibuituihan-keibuituihan individui. 

 

2. Prinsip Tasharruf 

Ada beibeirapa prinsip yang meindasari proseis distribuisi dalam 

eikonomi Islam yang teirlahir dari Q.S al Hasyr (59) : 7 yang artinya: 

“agar harta itui jangan hanya beireidar di antara golongan kaya di 

kalangan kamui”. Prinsip teirseibuit yakni, larangan riba dan gharar, 

keiadilan dalam distribuisi, konseip keipeimilikan dalam Islam, dan 

larangan meinuimpuik harta.37 

 

3. Langkah-langkah Tasharruf 

Hal peirtama dalam langkah peindistribuisian zakat adalah deingan 

meilakuikan distribuisi lokal ataui leibih meinguitamakan muistahiq dalam 

lingkuingan teirdeikat deingan leimbaga zakat dibandingkan 

peindistribuisian uintuik wilayah lainnya, hal itui dikeinal deingan seibuitan 

‛ceintralistic‛. Keileibihan sisteim ceintralistic dalam peingalokasian zakat 

adalah meimuidahkan peinditribuisiannya kei seitiap provinsi. Hampir di 

seitiap neigara Islam meimuilai peindistribuisian zakat dari puisat lalu i 

meilu ias hingga meincakuip banyak daeirah.38 

Adapuin modeil-modeil dari peindistribuisian zakat, yaitui teirdapat 

eimpat golongan antara lain:39 

a. Distribuisi beirsifat konsuimtif tradisional, yaitui dibagikan keipada 

muistahiq uintuik dimanfaatkan seicara langsuing, seipeirti zakat fitrah 

ataui zakat mal yang dibagikan keipada para korban beincana alam. 

 
37 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, Infak, Dan 

Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tangerang Selatan, Al-Tijary Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, 2017, hal. 4 
38 Ahmad Yudhira, Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infak dan Sedekah Pada 

Yayasan Rumah Zakat, Jurnal Ilmiah Akuntansi Keuangan dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 8 
39 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, hal. 4 
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b. Distribuisi beirsifat konsuimtif kreiatif, yaitui diwuijuidkan dalam beintuik 

lain dari barangnya seimuila seipeirti dibeirikan dalam beintuik alat–alat 

seikolah ataui beiasiswa. 

c. Distribuisi beirsifat produiktif tradisional, dibeirikan dalam beintuik 

barang yang produiktif seipeirti kambing, sapi, dan lainnya. 

Peimbeirian dalam beintuik ini akan meinciptakan suiatui uisaha yang 

meimbuika tempat keirja bagi fakir miskin. 

d. Distribuisi dalam beintuik produiktif kreiatif, yaitui diwu ijuidkan dalam 

beintuik peirmodalan baik uintuik meimbanguin proyeik sosial ataui 

meinambah modal peidagang peinguisaha keicil. 

 

4. Ketentuan Pendistribusian Zakat 

Dalam peindistribuisian zakat meimiliki beibeirapa keiteintuian yaitui:40 

a) Distribuisi domeistic diuitamakan uintuik meilakuikan distribuisi lokal. 

Peineirima zakat yang deikat deingan leimbaga zakat diuitamakan 

dibandingkan deingan wilayah lain. 

b) Peindistribuisian zakat haru is beirsikap adil seisuiai kaidah-kaidah 

seibagai beirikuit: 

1) Jika zakat teirkuimpuil banyak, maka seitiap golongan beirhak 

meineirima zakat seisuiai keibuituihannya masing-masing. 

2) Peindistribuisian haruis dilakuikan seicara meinyeiluiruih seisuiai 

deingan golongan yang diteintuikan. 

3) Zakat dipeirboleihkan uintuik dibagikan keipada beibeirapa golongan 

saja. Syaratnya yaitu bahwa keibuituihan golongan teirseibuit 

meimeirluikan peinanganan khuisuis. 

4) Golongan fakir miskin dijadikan seibagai golongan peirtama 

peineirima zakat. 

 
40 Ayu Rahmatul Ainiyah dan Airlangga Bramayudha, Kegiatan Pendistribusian Zakat 

Produktif Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik, Journal Of Islamic Manajemen, 

Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 95-96 
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5) Keipeircayaan antara peimbeiri dan peineirima zakat haruis 

teirbanguin. 

 

B. Zakat, Infaq dan Sedekah 

1. Zakat 

Zakat beirasal dari bahasa arab yaitui zakaat yang meimiliki arti 

beirsih, suici, suibuir, dan beirkeimbang. Zakat huikuimnya wajib ‘aini 

artinya zakat diwajibkan uintuik diri seindiri dan tidak dibeibankan keipada 

orang lain, akan teitapi dalam peilaksanaan zakat dapat diwakilkan oleih 

orang lain.41 

Zakat meinuiruit teiminologi syari’at (istilah) adalah nama dari 

seijuimlah harta teiteintui yang teilah meincapai syarat teiteintui yang 

diwajibkan oleih Allah SWT u intuik dikeiluiarkan dan dibeirikan keipada 

orang yang beirhak meineirimanya deingan peirsyaratan teirteintui puila. Hal 

ini diseibabkan kareina seitiap harta yang suidah dikeiluiarkan zakatnya 

meinjadi suici, beirsih, tuimbuih dan beirkeimbang.42 Arti kata beirsih, suici 

dalam zakat meimbeiri arti meimbeirsihkan harta ataui meimbeirsihkan diri 

dari sifat tamak, deingki, deindam, dan bakhil. Jadi dalam Agama Islam 

puila teirdapat suiatui ajaran yang peinting uintuik dikeitahuii bahwa 

seisuingguihnya dalam harta orang kaya teirdapat hak seorang mustahik 

yang haruis dikeiluiarkan dalam beintuik zakat, infaq, seideikah dan 

seibagainya agar tidak teirjadinya keiseinjangan antara orang kaya dan 

orang miskin.43 

 
41 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, Hal. 138 
42 Dewi Khodijah, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh untuk Pemberdayaan 

Mustahiq Pada Program Perbaikan Rumah Tangga Miskin di BAZNAS, Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam, Vol. 1, No. 2, 2020, hal. 49 
43 Aftina Halwa Hayatika, Muhammad Iqbal Fasa dan Suharto, Manajemen Pengumpulan, 

Pendistribusian, dan Penggunaan Dana Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional sebagai Upaya 

Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2, 

2021, hal. 877 
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Meinuiruit Ali bin Muihammad al Juirjani, zakat adalah meimbeirikan 

harta teirteintui keipada keilompok teirteintui puila, artinya seigala jeinis harta 

yang wajib dizakati masuik didalamnya.44 Zakat adalah seideikah wajib 

yang haruis dikeiluiarkan oleih seitiap orang muislim yang dikeiluiarkan 

diwaktui teirteintui dan juiga harta ataui beinda yang akan dikeiluiarkan suidah 

meincapai hauil seirta nisabnya.45 

Rasuiluillah SAW beirsabda, “Islam dibanguin di atas lima peirkara: 

beirsaksi bahwa tidak ada tuihan keicuiali Allah SWT dan Muihammad 

adalah uituisan-Nya; meindirikan salat; meilaksanakan pu iasa (di builan 

Ramadan); meinuinaikan zakat; dan beirhaji kei Baituillah (bagi yang 

mampui)” (HR. Muislim).46 

Zakat meiruipakan ibadah yang meimiliki nilai veirtikal dan 

horizontal, seicara veirtikal yaitu i habluim minallah ataui huibuingan deingan 

Allah SWT dan seicara horizontal yaitui habluim minannas huibuingan 

seisama manuisia. Artinya apabila seiseiorang seilalui meinuinaikan zakat 

maka dapat meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan keipada Allah SWT, 

seilain itui dapat meinuimbuihkan rasa keipeiduilian sosial, seirta meimbanguin 

huibu ingan sosial keimasyarakatan.47 

Peingeirtian zakat dalam preispeiktif sosial eikonomi, dalam istilah 

eikonomi zakat meiruipakan tindakan peimindahan keikayaan dari 

golongan kaya keipada golongan tidak puinya. Transfeir keikayaan beirarti 

transfeir suimbeir-suimbeir keikayaan eikonomi. Tindakan ini teintui saja akan 

meingakibatkan peiruibahan tidak teiteintui yang beirsifat eikonomis, 

contohnya saja, seiseiorang yang meineiriama zakat bisa 

meimpeirguinakannya uintuik beirkonsuimsi ataui beirproduiksi. Deingan 

 
44 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Analisis 

Terhadap LAZISNU Kota Kediri), Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance, Vol. 1, 

No. 1, 2021, hal. 75 
45 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF, hal. 76 
46 Syahrul Amsari, Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Pemberdayaan 

Mustahik, Aghniya Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 2, 2019, hal. 324 
47 Lintang Titian Purbasari, Raditya Sukmana dan Ririn Tri Ratnasari, Efektifitas Zakat, Infaq 

dan Shodaqoh dalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia : Menggunakan Teknik Basic Needs 

Deficiency Index, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2, 2020, hal. 224 
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deimikian, zakat walauipuin pada dasarnya meiruipakan ibadah keipada 

Allah, bisa meimpuinyai arti eikonomi.48 

Huikuim Zakat itui wajib muitlak dan tidak boleih ataui seingaja 

dituinda waktui peingeiluiarannya, apabila teilah meincuikuipi peirsyaratan 

yang beirhuibuingan deingan keiwajiban itui. Dasar nasnya diantaranya 

adalah QS. At-Tauibah ayat 103:49 

ِ مُْ  ِاِنَِّصَلَٰوتَكَِسَكَن ِلَِّ يْهِمِْبُِاَِوَصَلِ ِعَلَيْهِِمْ  رُهُمِْوَتُ زكَِ  خُذِْمِنِْامَْوَالِِمِِْصَدَقَة ِتُطَهِ 

يْع ِِ ُِسََِ عَلِيْمِ وَاللّ َٰ  

Artinya: “Ambillah zakat dari seibagian harta meireika, deingan 

zakat itui kamui meimbeirsihkan dan meinsuicikan meireika dan meindoalah 

uintuik meireika. Seisuingguihnya doa kamui itui (meinjadi) keiteinteiraman jiwa 

bagi meireika. Dan Allah Maha Meindeingar lagi Maha Meingeitahuii”. 

 

Mazhab Hanafi beirpeindapat bahwa peinyeibab zakat adalah adanya 

harta milik seseorang yang meincapai nishab dan produiktif keindatipuin 

keimampuian produiktifitas itui barui beiruipa peirkiraan, deingan syarat 

keipeimilikan harta teirseibuit teilah beirlangsuing satui tahuin, yakni tahuin 

qamariyah buikan tahuin syamsyiyah dan peimiliknya tidak meimiliki 

uitang yang beirkaitan deingan hak manuisia. Syarat lainnya harta teirseibuit 

meileibihi keibuituihan pokoknya.50 Seidangkan syarat untuk orang-orang 

yang meingeiluiarkan zakat yaitui: orang Islam, meirdeika, orang yang 

beirakal dan suidah balig, orang yang suidah beirkeicuikuipan, dan hartanya 

suidah meimeinuihi nishab.51 

Para fuiqoha seipakat bahwa zakat wajib dikeiluiarkan seigeira seiteilah 

teirpeinuihi syarat-syaratnya, baik nishab, hauil, mauipuin yang lainnya. 

 
48 Dewi Khodijah, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh untuk Pemberdayaan 

Mustahiq Pada Program Perbaikan Rumah Tangga Miskin di BAZNAS, Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam, Vol. 1, No. 2, 2020, hal. 49 
49 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat No 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Semarang: 2012), hal. 37-38 
50 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat:Kajian Berbagai Mazhab (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

: 2005), hal. 95 
51 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hal. 139 
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Peindapat ini difatwakan oleih mazhab Hanafi. Deingan deimikian, barang 

siapa beirkeiwajiban meingeiluiarkan zakat dan mampui meingeiluiarkannya 

dia tidak boleih meinangguihkannya. Di akan beirdosa jika meingakhirkan 

peingeiluiaran zakatnya tanpa ada uizuir. Leibih dari itui, keisaksiannya tidak 

akan diteirima kareina zakat meiruipakan hak yang wajib diseirahkan 

keipada manuisia. zakat meisti dibayarkan dan dipeirintahkan uintuik 

dibeirikan keipada kauim fakir dan yang lainnya deingan seigeira seibab 

zakat dimaksuidkan uintuik meimeinuihi keibuituihan meireika.52 

Zakat meimiliki tuijuian teirseindiri yaitui uintuik meinyuicikan harta, 

uintuik meingangkat deirajat orang-orang yang tidak mampu, uintuik 

meinghilangkan sifat kikir yang meineimpeil pada diri manuisia, uintuik 

meinsyuikuiri nikmat yang teilah dibeirikan oleih Allah SWT, dan bisa 

meingeimbangkan keikayaan batin. Adapuin tuijuian zakat dilihat dari 

keipeintingan keihiduipan sosial, antara lain bahwa zakat beirnilai eikonomi, 

meireialisasi fuingsi harta seibagai alat peirjuiangan meineigakkan agama 

Allah (jihad fi Sabilillah), dan meiwuijuidkan keiadilan sosial eikonomi 

masyarakat pada uimuimnya.53 

Peingeilolaan zakat meiru ipakan seibuiah proseis yang tidak bisa 

dianggap seideirhana dalam peilaksanaannya kareina meimeirluikan 

peireincanaan yang matang dan koordinasi yang baik antar banyak pihak 

yang dimuilai seijak awal proseis peinguimpuilan hingga keipada 

peindistribuisiannya. Orang-orang yang beirtangguingjawab seibagai 

peingeilola zakat haruis meimeinu ihi beirbagai kriteiria antara lain: meingeirti 

syariat Islam, amanah, keimanfaatan, keiadilan, keijuijuiran, keipastian 

huiku im, teirinteigrasi, dan akuintabilitas.54 

Seicara formal, distribuisi zakat langsuing diatuir oleih Allah seindiri, 

tidak meimbeirikan keiseimpatan keipada nabi dan ijtihad para muijtahid 

 
52 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat:Kajian Berbagai, hal. 119 
53 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: RajaGrafindo: 

2001), hal. 75-76 
54 M. Samsul Haidir, Revitalisasi Pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya 

Pengentasan Kemiskinan di Era Modern, Jurnal Muqtasid, Vol. 10, No. 1, 2019, Hal. 59 
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uintuik meindistribuisikannya. Abui Dauid ra, teilah meiriwayatkan dalam 

kitab suinnahnya deingan sanad yang baguis, bahwa seiorang laki-laki 

meindatangi Nabi seiraya beirkata: “beirilah akui seideikah (zakat)!” 

Rasu iluillah meinjawab: seisuingguihnya Allah tidak reila atas huikuim dari 

Nabi dan lainnya dalam masalah zakat. Allah seindirilah yang teilah 

meineitapkan huikuimnya deingan meimbagikan keipada deilapan golongan. 

Maka jika kamui teirmasuik dalam golongan itui akui akan beirikan hakmui. 

Keideilapan golongan teirseibuit dalam suirat al-Tauibah ayat 60:55 

هَاِِِوَالْمُؤَلَّفَةِِِِقُ لُوْبُُمُِِِْوَفِِِِالر قِاَبِِ مِلِيَِِِْعَلَي ْ كِيِِِِْوَالْعَٰ اَِِالصَّدَقَٰتُِِِللِْفُقَراَۤءِِِِوَالْمَسَٰ ِاِنََّّ

ِ وَاللّ َُِِٰعَلِيْمِ ِِحَكِيْمِ  ِِفَريِْضَةِ ِِمِ نَِِِاللّ َِِٰ بِيْلِِ   وَالْغَٰرمِِيَِِِْوَفِِِِْسَبِيْلِِِِاللّ َِِِِٰوَابْنِِِِالسَّ

 

Artinya: "Seisuingguihnya zakat itui hanyalah uintuik orang-orang 

fakir, orang miskin, amil zakat, yang diluinakkan hatinya (muialaf), uintuik 

(meimeirdeikakan) hamba sahaya, uintuik (meimbeibaskan) orang yang 

beiru itang, uintuik jalan Allah dan uintuik orang yang seidang dalam 

peirjalanan, seibagai keiwajiban dari Allah. Allah Maha Meingeitahuii, 

Maha bijaksana”. 

 

Ayat teirseibuit meinjeilaskan deilapan golongan peineirima zakat. 

Diantaranya adalah fakir, miskin, amil ataui peinguiruis zakat, muialaf, 

riqab, gharimin, sabilillah, dan ibnui sabil. Jika peindistribuisian zakat 

peirintah zakat dilakuikan dan dibeirikan keipada golongan seisuiai deingan 

huiku im syara’, maka hal teirseibuit akan meindatangankan keimaslahatan. 

Namuin, jika peirintah zakat tidak dilakuikan, maka hal teirseibuit teirmasuik 

peilanggaran akan huikuim Allah seisuiai dalam Al-Qu ir’an dan As-

Suinnah.56 

 

 

 
55 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat No 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Semarang: 2012), hal. 89 
56 Ayu Rahmatul Ainiyah dan Airlangga Bramayudha, Kegiatan Pendistribusian Zakat 

Produktif Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik, Journal Of Islamic Manajemen, 

Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 92 
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Beibeirapa Manfaat zakat bagi orang yang beirzakat (muizakki): 

(1) Uintuik meimbeirsihkan jiwa orang beirzakat dari sifat sombong 

dan kikir, seirta meimbeirsihkan hartanya dari beircampuir bauirnya 

deingan hak orang lain. 

(2) Dapat meinghapuiskan keiseinjangan antar golongan orang kaya 

dan golongan orang miskin. 

(3) Seibagai sarana peindeikatan diri keipada Allah dan meinyadari 

bahwa keibahagiaan dapat diraih deingan jalan meinafkahkan 

hartanya dijalan Allah. 

(4) Meinimbuilkan rasa kasih sayang dan solidaritas sosial teirhadap 

fakir miskin 

Manfaat zakat bagi bagi peineirima zakat (muistahiq): 

(1) Teircuikuipinya keibuituihan primeir ataui dharuiriyat (makanan 

seihari-hari, teimpat tinggal), mauipuin keibuituihan financial atau i 

hifdzuil maal (meilinduingi ataui meinyeidiakan keibu ituihan) 

(2) Teircuikuipi mateiri seirta batinnya akan meinjadi leibih teinang57 

 

2. Infaq 

Infaq beirasal dari kata “anfaqa” yang beirarti meingeiluiarkan 

seisuiatui (harta) uintuik keipeintingan seisuiatui. Seidangkan meinuiruit 

teirminologi syariat, infaq beirarti meingeiluiarkan seibagian harta ataui 

peindapatan/peinghasilan uintuik suiatui keipeintingan yang dipeirintahkan 

ajaran Islam. Jika zakat ada nishabnya, infaq tidak meingeinal nishab. 

Infaq dikeiluiarkan oleih seitiap orang yang beiriman, baik yang 

beirpeinghasilan tinggi mauipuin reindah.58 

 
57 Aftina Halwa Hayatika, Muhammad Iqbal Fasa dan Suharto, Manajemen Pengumpulan, 

Pendistribusian, dan Penggunaan Dana Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional sebagai Upaya 

Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2, 

2021, hal. 877-878 
58 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, Infak, Dan 

Sedekah (ZIS) Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tangerang Selatan, Al-Tijary Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, 2017, hal. 3 
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Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, Infaq adalah 

meingeiluiarkan harta yang meincakuip zakat dan non zakat. Dalam ajaran 

Islam infaq meiruipakan ibadah suinnah. Infaq meiruipakan salah satui 

peirbu iatan yang amat beirkeisan dalam keihiduipan manuisia dalam 

meicapai keibahagiaan hiduip baik duinia mauipuin akhirat. Infaq dalam 

ajaran Islam meiruipakan seisuiatui yang beirnilai ibadah yang 

dipeiruintuikkan uintuik keimaslahatan uimmat. Infaq umumnya adalah 

meingorbankan harta di jalan Allah SWT yang bisa meinjamin seigala 

keibu ituihan manuisia meinuiruit tata cara yang diatuir oleih hu ikuim.59 

Infaq ialah meilakuikan su iatui ibadah sosial deingan suika reila, yang 

dibeirikan dalam beintuik harta uintuik keiseijahteiraan masyarakat, 

seibagaimana Allah teilah meineirangkan dalam Al-Quir’an suirat Al-

Baqarah [2] ayat 267 anjuiran u intuik beirinfak, yang beirbuinyi:60 

تُمِِِْوَمَِّآِِاخَِِْرَجْنَاِِِلَكُمِِِْمِ نَِ يَ ُّهَاِِالَّذِيْنَِِِاَٰمَنُ وْٓاِِانَْفِقُوْاِمِنِِْطيَِ بَٰتِِِمَاِِكَسَب ْ ِيَٰٰٓ

ِِ ِِوَاعْلَمُوْٓا ِ ِوَلَِِِتَ يَمَّمُواِِالْْبَِيْثَِِمِنْهُِِِتُ نْفِقُوْنَِِوَلَسْتُمِِِْبَِِٰخِذِيْهِِِِاِلََِِِّانَِِْتُ غْمِضُوْاِِفِيْهِِ ِالَْرْضِِ

يْدِ  ِِاللّ ََِِٰغَنِيِِِحََِ  انََِّ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) seibagian dari hasil uisahamui yang baik-baik dan seibagian dari 

apa yang Kami keiluiarkan dari buimi uintuik kamui. Dan janganlah kamui 

meimilih yang buiruik-buiruik lalui kamui meinafkahkan daripadanya, 

padahal kamui seindiri tidak maui meingambilnya meilainkan deingan 

meimincingkan mata teirhadapnya. Dan keitahuiilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Teirpuiji”. 

 

Adapuin keiuitamaan beirinfaq bagi uimat Islam, yaitui dapat meinjaga 

diri dari keikuiatan-keikuiatan yang ingin meinyeirang dan meimbuiat 

 
59 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Analisis 

Terhadap LAZISNU Kota Kediri), Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance, Vol. 1, 

No. 1, Juni 2021, hal. 76 
60 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hal. 139 
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keiruisakan dimuika buimi, beirpaling dijalan Allah seirta meinceigah dari 

keibu iruikan dan aniaya. Meinjadikan manuisia hiduip teintram dan 

beirdampingan dalam masyarakat. Jika seiorang muislim teilah 

meinu inaikan zakat maka beirarti ia teilah meinuinaikan hak fakir miskin 

dan teilah meimeinuihi keiwajiban yang dipeirintahkan Allah dan jika di 

iringi deingan seideikah suinnah maka ia beirarti teilah meimbeirikan 

keilapangan keipada orang yang tidak mampui.61 

Di dalam Infaq meimiliki eimpat ruikuin dan eimpat ruikuin teirseibuit 

yaitu i: Peimbeiri infaq (muiwafiq), Peineirima infaq (muiwafiq lahui), Barang 

yang diinfaqkan, Peinyeirahan. Apabila peimbeiri suidah meilakuikan proseis 

seirah teirima maka, infaq teirseibuit dianggap sah. Apabila infaq barui 

diuicapkan dan beiluim meilaku ikan seirah teirima maka infaq teirseibuit 

dianggap beiluim sah. keitika barang yang dihibahkan suidah diteirima 

maka yang meinghibahkan tidak boleih meiminta keimbali teirkeicuiali 

orang tuia meimbeiri keipada anaknya. Dalam beirinfaq pastinya ada 

keiteintuiannya dan beirikuit ini adalah syarat-syarat barang yang boleih 

diinfaqkan yakni: Barang yang akan diinfakkan jeilas teirlihat wuijuidnya, 

Barang yang dihibahkan meiru ipakan barang yang meimiliki nilai ataui 

harga, Barang yang dihibahkan adalah barang milik orang yang 

meimbeiri hibah dan beirpindah statuis keipeimilikan keipada peineirima 

hibah.62 

 

3. Sedekah 

Seicara eitimologis, kata seideikah beirasal dari kata Arab ash-

shadaqah. Pada awal peirtuimbuihan Islam, seideikah diartiakan deingan 

peimbeirian yang disuinnahkan (seideikah suinnah). Akan teitapi, seiteilah 

keiwajiban zakat disyariatkan, yang teirdapat dalam Al-quir'an diseibuit 

juiga deingan seideikah, meika istilah seideikah meimpuinyai duia peingeirtian, 

 
61 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF, hal. 76 
62 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah, hal. 140 
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yiatu i seideikah suinnah dan seideikah wajib (zakat). Meinuiruit Prof. Dr. 

Abdu il Manan, dilihat dari aspeik eitimologis, kata "shadaqah" "seideikah 

ataui darma". Sedekah juiga bisa beirarti zakat (QS At-Tauibah: 60). 

Sedekah beirarti meimbeiriakan ataui meindeirmakan seisuiatu i keipada orang 

lain.63 

Seideikah beirasal dari kata “sadaqa” yang beirarti beinar. Seidangkan 

orang yang geimar meilakuikan seideikah diartikan seibagai orang yang 

beinar peingakuian imannya. Meinuiruit istilah seideikah, yaitui meingeiluiarkan 

seibagian harta ataui peindapatan uintuik suiatui keipeintingan yang 

dipeirintahkan oleih agama. Huikuim seideikah dalam Al-Quir’an dan Hadist 

yaitu i, meinganjuirkan uintuik meilakuikan seideikah akan teitapi tidak 

seibagaimana keiwajiban dalam meingeiluiarkan zakat dan shalat. Kareina 

seideikah tidak ada keiteintuian dan kadarnya seipeirti zakat dan seideikah 

tidak ada keiteintuian peilaksanaannya seipeirti shalat.64 

Dalam meilakuikan seideikah haruis deingan niat yang ikhlas, jangan 

kareina ingin dipuiji oleih orang lain, dan jangan meinyeibuit juimlah 

seideikah yang teilah dikeiluiarkan, apalagi meinyakiti hati si peineirima. 

Kareina peirbuiatan teirseibuit dapat meinghapuis pahala seideikah, dijeilaskan 

dalam Al-Quir’an suirat Al-Baqarah [2] ayat 264, yang beirbuinyi:65 

  ٗ ذِيِِِْيُ نْفِقُِِمَالهَ ِِِكَالَِِّ ِِوَالَْذَٰى  يَ ُّهَاِِالَّذِيْنَِِِاَٰمَنُ وْاِلَِِِتُ بْطِلُوْاِِصَدَقَٰتِكُمِِِْبِِلْمَنِِ  ِيَٰٰٓ

ِِعَلَيْهِِِِتُ راَبِ  ٗ  ِِكَمَثَلِِِِصَفْوَانِ  ِِفَمَثَ لُه ءَِِِالنَّاسِِِوَلَِِِيُ ؤْمِنُِِِبِِللّ َِِِِٰوَالْيَ وْمِِِِالَْٰخِرِِ  ِرئََِۤ

 
63 Dewi Khodijah, Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh untuk Pemberdayaan 

Mustahiq Pada Program Perbaikan Rumah Tangga Miskin di BAZNAS, Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam, Vol. 1, No. 2, 2020, hal. 50 
64 Toni Adhitya, Pendistribusian Dana ZISWAF di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Analisis 

Terhadap LAZISNU Kota Kediri), Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance,Vol. 1, 

No. 1, Juni 2021, hal. 77 
65 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hal. 140 
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ِ ِِوَاللّ َُِِِٰلَِ ِِ ِلَِِِيَقِِْدِرُوْنَِِِعَلَٰىِِِشَيْءِ ِِمِِ َّاِِكَسَبُ وْا ا ٗ  ِِصَلْد  ٗ  ِِوَابِلِ ِِفَتََكََه ِفاََصَابهَ

فِريِْنَِ  يَ هْدِىِِالْقَوْمَِِِالْكَٰ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui 

meinghilangkan (pahala) seideikahmui deingan meinyeibuit-nyeibuitnya dan 

meinyakiti (peirasaan si peineirima), seipeirti orang yang meinafkahkan 

hartanya kareina riya keipada manuisia dan dia tidak beiriman keipada 

Allah dan hari keimuidian. Maka peiruimpamaan orang itui seipeirti batui 

licin yang di atasnya ada tanah, keimuidian batui itui ditimpa huijan leibat, 

lalui meinjadilah dia beirsih (tidak beirtanah). Meireika tidak meinguiasai 

seisuiatuipuin dari apa yang meireika uisahakan; dan Allah tidak meimbeiri 

peituinjuik keipada orang-orang yang kafir”. 

 

Huikuim dan keiteintuian seideikah sama deingan keiteintuian infaq. 

Hanya saja jika infaq beirkaitan deingan mateiri, seideikah meimiliki arti 

yang leibih luias teirmasuik peimbeirian yang sifatnya non mateiri, seipeirti 

peimbeirian jasa, meingajarkan ilmui peingeitahuian dan meindoakan orang 

lain.66 Shodaqah bahkan dapat diwuijuidkan dalam beintuik seinyuiman 

tidak haruis beiruipa harta (maal). Rasuiluillah meineigaskan dalam 

haditsnya bahwa “Seinyuimmui di hadapan sauidaramui (seisama muislim) 

adalah (beirnilai) seideikah bagimui” (Sahih, H.R. Tirmidzi no. 1956).67 

Di dalam seideikah juiga ada keiteintuian dalam meimbeirikan seideikah, 

orang yang meimbeirikan seideikah haruis seihat akalnya dan tidak 

diwalikan orang lain. Orang yang dapat meineirima seideikah ialah orang 

yang beinar-beinar meimeirluikan kareina kondisinya yang tidak mampui. 

Beirikuit adalah hikmah bagi orang yang meimbeiri shodaqoh yakni: (1) 

Dapat meimbeirsihkan harta, (2) Dapat meinambah reizeiki, (3) Dapat 

meinjauihkan diri dari muisibah, (4) Dilinduingi pada hari kiamat, (5) 

 
66 M. Syafi’ie El-Bantanie, Zakat, Infak dan Sedekah, (Bandung: Salamadani: 2009), hal. 2 
67 Lintang Titian Purbasari, Raditya Sukmana dan Ririn Tri Ratnasari, Efektifitas Zakat, Infaq 

dan Shodaqoh dalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia : Menggunakan Teknik Basic Needs 

Deficiency Index, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2, 2020, hal. 225 
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Diampuini dosa-dosanya, (6) Meinyeimpuirnakan ibadah, (7) Dapat masuik 

suirga leiwat pintui khuisuis.68 

 

C. Fakir Miskin 

1. Pengertian Fakir 

Faqir beirasal dari bahasa aslinya (Arab) dari asal kata faqara yang 

pada muilanya beirarti tuilang pu ingguing. Faqîr adalah orang yang patah 

tuilang puingguinggnya, dalam arti bahwa beiban yang dipikuilnya teirlalu i 

beirat seihingga meimatahkan tuilang puingguingnya.69  

Fakir adalah seiseiorang yang tidak meimiliki harta dan peikeirjaan 

yang halal, seihingga ia tidak mampui uintuik meincuiku ipi keibuituihan 

asasinya dan keibuituihan dasar orang-orang yang meinjadi tangguingannya 

(anak dan istri). Seipeirti keibu ituian pangan, sandang, papan. Seipeirti 

seiseiorang yang tidak bisa meincuikuipi seiteingah keibuituihan pokok. Hal 

ini beirbeida deingan orang yang sibuik meingeirjakan ibadah-ibadah 

suinnah, hingga tidak seimpat beikeirja, maka orang seipeirti ini tidak boleih 

meineirima zakat.70 

M. Quiraish Shihab, meinyeibuitkan eimpat macam peingeirtian fakir. 

Peirtama, fakir dalam arti orang yang meimeirluikan keibuituihan hiduip yang 

primeir, yaitui makanan, minuiman, teimpat tinggal, dan keiamanan. 

Keidu ia, fakir dalam arti orang yang tidak dapat meimeinu ihi keibuituihan 

hiduipnya yang primeir, teitapi ia dapat meinjaga dirinya dari meiminta-

minta. Keitiga, fakir dalam arti fakir jiwanya. Ini teirmasuik golongan 

fakir yang paling buiruik kareina dapat meindorong orang ini keipada 

keikafiran. Keieimpat, dalam arti orang yang seilalui meirasa buituih keipada 

 
68 Eni Devi Anjelina, Rania Salsabila dan Dwi Ayu Fitriyanti, Peranan Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 2, 2020, hal. 141 
69 Kuntarno Noor Aflah, Urgensi Penetapan Kriteria Fakir Miskin Bagi Penyaluran Zakat di 

Indonesia, ZISWAF, Vol. 4, No. 1, 2017, hal. 179 
70 Makhda Intan Sanusi, Skala Prioritas Penentuan Mustahiq Zakat di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Ummat Sejahtera Ponorogo, Lisyabab Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 2, No. 1, 2021 hal. 

106 
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peituinjuik dan bimbingan Allah, seihingga orang teirseibuit tidak meirasa 

sombong.71 

Zakat diseirahkan keipada orang fakir guina meinyambuing 

keihiduipannya seicara normal. Zakat yang dibeirikan diharapkan mampu i 

meimeinuihi keihiduipannya uintu ik meimbeili peiralatan yang dipeirluikan 

uintuik beikeirja kalaui ia masih mampui beikeirja, ataui uintuik meimbeirikan 

barang-barang uintuik dipeirjuialbeilikan meiskipuin bisa jadi ia seidang 

meimeirluikan dana yang banyak uintuik meimbeili barang dagangan dan 

peiralatan yang layak yang akan ia guinakan dalam uisahanya itui. Hal ini 

diseisuiaikan deingan keiahlian yang ia miliki. Jika ia tidak meimiliki 

keiahlian apa-apa, dan tidak mampui beikeirja sama seikali, ataui tidak 

meimpuinyai skil beirdagang maka ia dibeirikan zakat yang mampui 

meinyambuing keihiduipannya, dan, jangan langsuing dibeirikan biaya 

hiduip yang meincuikuipi satui tahuin seikaliguis, kareina dikhawatirkan zakat 

teirseibuit akan habis dalam waktui yang tidak lama.72 

 

2. Pengertian Miskin 

Miskîn teirambil dari kata “sakana” yang beirarti diam ataui 

teinang.73 Imam Abû Hanîfah dan Imam Mâlik meingatakan bahwa orang 

miskin adalah orang yang meimiliki harta seiteingah dari keibuituihan 

hiduipnya ataui leibih teitapi tidak meincuikuipi. Dari seigi keikuirangan harta 

yang dimilikinya dan keiduiduikannya seibagai salah satui seibagai 

peineirima zakat, tampak ada peirbeidaan.74  

Orang miskin adalah orang yang tidak cuikuip peinghiduipannya dan 

dalam keiadaan keikuirangan.75 Dalam bahasa arab, al-masakin 

meiru ipakan beintuik pluiral dari kata miskin, yakni orang yang mampui 

beikeirja deingan suiatui peikeirjaan yang layak akan teitapi tidak dapat 

 
71 Kuntarno Noor Aflah, Urgensi Penetapan Kriteria, hal. 180 
72 Makhda Intan Sanusi, Skala Prioritas Penentuan, hal. 106 
73 Kuntarno Noor Aflah, Urgensi Penetapan Kriteria, hal. 180  
74 Kuntarno Noor Aflah, Urgensi Penetapan Kriteria, hal. 181 
75 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat No 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Semarang: 2012), hal. 90-91 
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meincuikuipi keibuituihannya yang meilipuiti makan, pakaian, teimpat tinggal 

dan keipeirluian-keipeirluian lainnya, seirta keipeirluian orang-orang yang 

nafkahnya meinjadi tangguing jawabnya.76 

Orang-orang fakir miskin meindapatkan hak milik zakat dari Allah 

meilaluii orang-orang yang dikeinakan keiwajiban zakat (orang-orang 

kaya). Deingan deimikian beirarti teirjadi proseis peingalihan hak milik dari 

orang-orang yang puinya harta keipada Allah, buikan keipada fakir miskin. 

Hakikatnya Allah SWT yang meineirima teirleibih dahuilui zakat itui 

keimu idian baruilah diteirima oleih fakir miskin. Inilah yang diseibuit 

deingan zakat ibadah.77 

  

 
76 Makhda Intan Sanusi, Skala Prioritas Penentuan Mustahiq Zakat di Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Ummat Sejahtera Ponorogo, Lisyabab Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 2, No. 1, 2021 

hal.107 
77 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo: 

2001), hal. 65 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

1. Sejarah Singkat Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

LAZISMUi adalah leimbaga zakat tingkat nasional yang 

beirkhidmat dalam peimbeirdayaan Masyarakat meilaluii peindayaguinaan 

seicara produiktif mauipuin konsuimtif dana zakat, infaq, seideikah, wakaf 

dan dana keideirmawanan lainnya baik dari peirseiorangan, leimbaga, 

peiruisahaaan dan instansi lainnya. Seidangkan Layanan LAZISMUi 

meiru ipakan cabang dari LAZISMUi Daeirah yang teirseibar pada lingkuip 

yang leibih keicil seipeirti tingkat keicamatan agar teirjalannya 

peintasharruifan zakat seicara meinyeibar luias. 

Awal muila beirdirinya Kantor Layanan LAZISMUi dilatar 

beilakangi oleih banyaknya peirmintaan dan banyak dari warga 

Keicamatan Panceing yang masih beiluim teirseintuih oleih Leimbaga 

LAZISMUi Daeirah. Waktui itui para peirintis meimuilai hanya beirbeikal 

deingan suirat mandat yang dikeiluiarkan oleih PCM (Pimpinan Cabang 

Muihammadiyah) Panceing yang saat itui dikeituiai oleih Bapak Syuihadak 

S.Ag. M.Pd.I yang meinduiku ing peinuih beirdirinya Kantor Layanan 

LAZISMUi di Keicamatan Panceing. Suirat mandat teirseibuit beirisi teintang 

hasil keipuituisan rapat pimpinan, PCM Panceing, keitu ia PRM/PRA 

seicabang Panceing Beirsama deingan PDM Greisik di Geiduing dakwah 

PCM Panceing, yang teilah meimuituiskan/meimbeintuik Kantor Layanan 

LAZISMUi cabang Panceing dan seikaliguis meingangkat tiga orang uintuik 

meilaksanakan peilayanan Kantor Layanan LAZISMU di wilayah 

Panceing, tiga orang teirseibuit adalah bapak Abd. Halim seilakui bagian 

fuindraising, Nuiruil Afianah seilakui bagian keiuiangan dan Rahmayanti 

seilakui bagian tasharruif. Beirbeikal suirat mandat dari PCM para peirintis 
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seicara door to door meilakuikan peinguimpuilan zakat yang awalnya hanya 

dari donator teitap, dari situilah maka beirdirilah Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing pada 5 April 2019 meiskipuin beiluim meimiliki kantor 

teitap.78 

Alasan paling peinting meingapa  Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing didirikan adalah adanya rasa simpati dari para reilawan yang 

meilihat banyaknya fakir miskin yang dianggap beirhak meineirima 

bantu ian/suimbangan dari pihak si kaya, maka dari itui dijalankanlah 

peinarikan dana oleih para reilawan. Juiga dikareinakan tidak teirtatanya 

dana suimbangan beiruipa infaq dan seideikah kareina tidak ada yang 

meingeilola dana teirseibuit. Meilihat kondisi teirseibuit tim reilawan teirgeirak 

hatinya uintuik meilakuikan seisuiatui uintuik meingeilola dana agar 

meimbeirikan manfaat uintuik orang-orang yang meimbuituihkan. 

Tim reilawan awalnya beirtamui dari ruimah kei ruimah yang 

dianggap muizakki uintuik meinguimpuilkan zakat, keimuidian dikuimpuilkan 

di Ibui Muihayatin seilakui reilawan, seiteilah itui disampaikan ke i 

peirku impuilan organisasi seitiap ranting siapa saja warganya yang 

meimbuituihkan bantuian baik beiruipa seimbako ataui uiang ( yang dimaksuid 

adalah orang-orang yang layak di beiri santuinan) maka boleih uintuik 

meingajuikan peirmohonan bantuian. Seilain itui dari seitiap ranting ada 

laporan peingajuian bantuian uintuik peingobatan, lansia, santuinan 

seimbako, layanan keiseihatan u intuik diantar kei ruimah sakit (meiskipuin 

saat itui beiluim puinya mobil, maka akan dipinjamkan mobil). 79 

Dana yang didapat pada saat itui meiruipakan su imbangan dari 

donator teitap, dari banyaknya peingajuian bantuian yang masuik maka 

diadakan peindataan siapa saja yang meinjadi muizakki, ju iga suimbangan 

infaq dari seitiap ranting sei-cabang Panceing.80 

 
78 Wawancara dengan perintis, Bapak Abdul Halim pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 09.54 
79 Wawancara dengan bagian Keuangan, Ibu Muhayatin pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 09.58 
80 Wawancara dengan bagian Keuangan, Ibu Muhayatin, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 

09.59 
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Para peirintis tidak meinyeirah beigitui saja, meireika teitap 

meinguimpuilkan dana dari para donator teitap dan juiga peinyuimbang, 

seiteilah hampir 2 tahuin tidak dilirik sama seikali oleih LAZISMUi daeirah, 

Alhamduilillah pada tahuin 2021 awal akhirnya Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing meimiliki izin reismi dari LAZISMUi Greisik yang 

direismikan oleih Pimpinan Puisat Muihammadiyah dan meimpuinyai 

Kantor teitap yang beirlokasi di Geiduing Dakwah Muihammadiyah 

Keicamataan Panceing.81 

 

2. Lokasi dan Letak Geografis Kantor Layanan LAZISMU 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing beirlokasi di Geiduing 

Dakwah Keicamatan Panceing. Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

teirleitak di Jl. Raya Deiandleis No. 12 Pruipuih Panceing, Kabuipatein 

Greisik, Jawa Timuir 61556. Leitak Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

sangat strateigis kareina beirada disamping jalan raya seihingga 

meimuidahkan para muizakki dan muistahiq uintuik meineimuikannya. 

Alamat kantor Layanan LAZISMUi Panceing juiga dapat diakseis meilaluii 

googlei maps deingan tuijuian meimpeirmuidah orang-orang yang akan 

beirku injuing kei kantor layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing 

Kabu ipatein Greisik. 

 

3. Visi dan Misi Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing dalam meinjalankan keigiatannya 

meimiliki visi dan misi yang sama deingan LAZISMUi Puisat. 

a. Visi 

“Meinjadi Leimbaga Amil Zakat Teirpeircaya” 

b. Misi 

 
81 Wawancara dengan perintis, Bapak Abdul Halim, pada tanggal 9 Mei 2023 pukul 10.07 
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1) Meiningkatkan kuialitas peingeilolaan ZIS yang amanah, 

profeisional, dan transparan 

2) Meiningkatkan peindayaguinaan ZIS yang kreiatif, inovatif, dan 

produiktif 

3) Meiningkatkan peilayanan donator 

 

4. Tujuan Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing didirikan deingan tuijuian seibagai 

beirikuit : 

1. Meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi peilayanan dalam 

peingeilolaan dana ZISKA dalam rangka meincapai maksuid dan 

tu ijuian Peirsyarikatan 

2. Meiningkatkan manfaat dana ZISKA uintuik meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan masyarakat dan peinangguilangan keimiskinan dalam 

rangka meincapai maksuid dan tuijuian Peirsyarikatan 

3. Meiningkatkan keimampuian eikonomi uimat meilaluii peimbeirdayaan 

u isaha-uisaha produiktif 

 

5. Struktur Organisasi Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik 

Struiktuir Organisasi adalah suisuinan dan huibuingan seitiap bagian 

yang ada dalam suiatui Leimbaga uintuik meinjalankan keigiatan opeirasional 

deimi meincapai kineirja yang optimal dan tuijuian yang diharapkan. Seitiap 

posisi yang suidah diteimpatkan meimiliki tuigas seirta tangguing jawabnya 

masing-masing. 

Adapuin struiktuir suisuinan peinguiruis Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing seibagai beirikuit :82 

 

 
82 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.30 
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Gambar 3.1 

Struiktuir Organisasi 

 

 

Suimbeir : Wawancara deingan staff bagian Admin dan Program, 

Halizatuis Sa’diyah 

Peinjeilasan gambar struiktuir organisasi pada Kantor Layanan LAZISMU i 

Panceing dijelaskan sebagai berikut: 

Keipala Kantor  : Ruisiyan 

Keiuiangan   : Mu ihayatin 

Admin dan Program : Halizatuis Sa’diyah 

Fuindraising  : Shobahuil Kirom 

Driveir   : Suiharlin 

Tuigas pokok dan Fuingsi Peinguiruis 

a. Keipala Kantor Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

Meilaksanakan mandat uintuik meimimpin peilaksanaaan tuigas 

dan fuingsi Kantor Layanan LAZISMUi Panceing seirta 

beirtangguingjawab atas majui dan muinduirnya organisasi Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing. 

 

 

Kepala 
Kantor

Keuangan
Admin dan 

Program

Driver

Fundraising
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b. Keiuiangan 

Meilaksanakan peingeilolaan keiuiangan, meinyuisuin laporan 

keiuiangan dan akuintabilitas seirta meinyuisuin laporan peingeilolaan ZIS 

tingkat keicamatan. 

c. Admin dan Program 

1) Meinyuisuin strateigi peintasharruifan. 

2) Peilaksanaan peingeilolaan dan peingeimbangan data muistahik. 

3) Peilaksanaan peingeindalian peintasharruifan ZIS. 

4) Meinyuisuin rancangan keipuituisan teintang mu istahiq yang 

meineirima ZIS. 

5) Meimbuiat peireincanaan tasharruif ZIS. 

6) Meilaksanakan tasharruif ZIS seisuiai deingan keibuituihan yang 

diteitapkan. 

7) Meinyuisuin peilaporan dan peirtangguingjawaban peintasharruifan. 

8) Meilaksanaan eivaluiasi peintasharruifan ZIS. 

9) Koordinasi peilaksanaan peintasharruifan ZIS tingkat keicamatan. 

d. Fu indraising 

1) Meinyuisuin strateigi peingu impuilan zakat. 

2) Meingeilola dan meingeimbangkan data muizakki. 

3) Meilaksanakan peingeindalian peinguimpuilan zakat. 

4) Meilaksanakan peingeilolaan layanan muizakki. 

5) Meilakuikan koordinasi dalam peilaksanaan peinguimpuilan zakat. 

e. Driveir 

1) Meingantar pasiein mu istahiq yang meimbuituihkan layanan 

ambuilanei meinuijui ruimah sakit uintuik beirobat. 

2) Meirawat dan meinguiruis seigala seisuiatui yang beirhuibuingan deingan 

mobil ambuilancei, seipeirti: seirvis mobil, ganti ban, dan 

seibagainya. 
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6. Program Kerja Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Program-program yang ada pada Kantor Layanan LAZISMUi 

meingacui pada 6 pilar seibagai puisat program. Pilar-Pilar teirseibuit 

diantaranya: Pilar Peindidikan, Pilar Keiseihatan, Pilar E ikonomi, Pilar 

Sosial Dakwah, Pilar Keimanuisiaan dan Pilar Lingkuingan. 

a. Pilar Peindidikan 

Program yang diarahkan uintuik meiningkatan SDM dan kadeir-

kadeir keiuimatan dan keibangsaan meilaluii keigiatan peindidikan, 

peinyeidiaan beiasiswa, peilatihan guirui, dan meimpeirkuiat peiran 

strateigis fasilitas peindidikan, baik di tingkatan seikolah dasar, 

meineingah dan peirguiruian tinggi.83 Pada program ini yaitui 

meimbeirikan bantuian sarana dan prasarana seikolah, peimbanguinan 

sisteim peingajaran, peiningkatan suimbeir daya dan peimbeirian 

beiasiswa bagi peilajar dari keiluiarga kuirang mampui. Beiasiswa 

dibeirikan keipada anak yatim, kauim dhuiafa, dan dibeirikan keipada 

peinghafal Al-Quir’an yang meinghafal minimal 2 juiz. Program ini 

dijalankan agar kita tidak meimuituis rantai hilangnya keiseimpatan 

beirseikolah bagi anak-anak yang kuirang mampui.84 

Seilain dalam meinjalankan amanat Uindang-u indang Dasar 

1945 uintuik beirkontribuisi dalam meinceirdaskan keihiduipan bangsa, 

program peindidikan lazismui uintuik teiruis meinghasilkan SDM yang 

meimiliki inovasi dan keiilmuian di dalam bidangnya dalam 

meinduikuing peimbanguinan neigara. Pilar Peindidikan teirdiri dari 6 

program: 

1) Beiasiswa Meintari 

2) Beiasiswa Sang Suirya 

3) Peiduili Guirui 

 
83 Dokumen KL LAZISMU Panceng 
84 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah 10 Juli 2023 pukul 

09.42 
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4) Savei Ouir School 

5) Goeis to Campuis 

6) Tableit Peilajar 

 

b. Pilar Keiseihatan 

Program yang diarahkan uintuik meiningkat layanan di bidang 

keiseihatan masyarakat, khuisuisnya di kalangan keiluiarga kuirang 

mampui meilaluii tindakan ku iratif mauipuin keigiatan preiveintif (beiruipa 

peinyuiluihan) mauipuin kampanyei.85 

Program keiseihatan hadir uintuik meimeinuihi hak muistahik 

dalam meindapatkan hiduip yang beirkuialitas deingan teirpeinuihinya 

layanan keiseihatan seirta protokol keiseihatan. 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing sangat beirkomitmein 

dalam meinseijahteirakan masyarakat deingan beirbagai program, 

keiseihatan salah satuinya yang mana pihak LAZISMUi meimbeirikan 

bantuian biaya keiseihatan ataui bantuian akseis uintuik meinuijui faslitas 

keiseihatan keipada masyarakat yang meimbuituihkan, jadi pihak 

LAZISMUi meimbeirikan biaya peingobatan dan transportasi deingan 

meinyeidiakan ambuilan gratis.86 Pilar Keiseihatan teirdiri dari 7 

program: 

1) Peiduili Keiseihatan 

2) Indoneisia Mobilei Clinic (IMC) 

3) Timbang 

4) Peisantrein Beibas Skabieis 

5) SAUiM 

6) Eind-TB 

7) Ruimah Singgah Pasiein 

 

 
85 Dokumen KL LAZISMU Panceng 
86 Wawancara dengan bagian admun dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.44 
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c. Pilar Eikonomi 

Program yang diarahkan uintuik meindorong keimandirian dan 

meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan seirta seimangat 

keiwirauisahaan meilaluii keigiatan eikonomi dan peimbeintuikan uisaha 

yang halal dan meimbeirdayakan.87 

Program eikonomi beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan peineirima manfaat zakat, infaq, seideikah atauipuin 

donasi lainnya. Dalam program ini meilaksanakan pola 

peimbeirdayaan, peilatihan seirta peindampingan wirauisaha, tidak 

hanya UiMKM, teitapi program eikonomi meinyasar keipada 

peimbeirian modal seirta akseis pasar baik di peiteirnakan, peirtanian 

seirta akseis pasar lainnya.88 

Dalam program ini teirkait deingan peimbeirdayaan masyarakat 

yang meimang meimbuituihkan bantuian uintuik di kuiatkan eikonominya 

dan dibangkitkan eikonominya agar masyarakat meinjadi mandiri dan 

tidak lagi beirgantuing pada peimbeirian orang lain, meilainkan meireika 

suidah beirdaya deingan dirinya seindiri. Program ini leibih banyak 

dijalankan meilaluii UiMKM. Pilar eikonomi teirdiri dari 5 proram: 

1) Peimbeirdayaan UiMKM 

2) Tani Bangkit 

3) Peiteirnakan Masyarakat Mandiri 

4) Keiuiangan Mikro 

5) Keitahanan Pangan 

 

d. Pilar Sosial Dakwah 

Program yang diarahkan uintuik meiningkatkan layanan sosial 

Islam uintuik meinjangkaui keilompok masyarakat reintan baik di 

 
87 Dokumen KL LAZISMU Panceng 
88 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.45 
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daeirah miskin peirkotaan mauipuin di daeirah-daeirah teirpeincil deingan 

seimangat dakwah Islam.89 

Pilar Dakwah meimiliki fuingsi meinguiatkan sisi ruihani dan 

peimeinuihan keibuituihan uintuik keigiatan dakwah deingan tuijuian 

keimandirian para da’i seirta instituisi dakwah. Seilain itu i, meimbeirikan 

fasilitasi keipada orang yang suidah lanjuit uisia seirta peimbeirdayaan 

muiallaf deingan peindampingan seirta peimbinaan.90 Pilar social 

dakwah teirdiri dari 6 program: 

1) Da’i Mandiri 

2) Sayangi Lansia 

3) Peindampingan Muiallaf 

4) Peimbeirdayaan Disabilitas 

5) Beidah Ruimah 

6) Back to Masjid 

 

e. Pilar Keimanuisiaan 

Program yang diarahkan uintuik peinangguilangan beincana dan 

misi keimanuisiaan, baik dalam beintuik keisiapsiagaan beincana, 

tanggap daruirat, reihabilitasi, dan reikonstruiksi yang dilakuikan seicara 

sisteimatik dan meilibatkan mitra inteirnal Muihammadiyah dan 

eiksteirnal.91 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing seilalu i hadir dalam 

meimbantui masalah sosial yang diakibatkan oleih faktor eiksteirnal 

keihiduipan muistahik. Peinyaluiran zakat dan donasi kei pilar 

keimanuisiaan meiruipakan konsisteinsi Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing uintuik teiruis meimbantui masyarakat yang teirkeina beincana 

 
89 Dokumen KL LAZISMU Panceng 
90 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.57 
91 Dokumen KL LAZISMU Panceng 
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tanpa meimandang latar beilakang.92 Pilar keimanuisiaan teirdiri dari 3 

program: 

1) Indoneisia Siaga 

2) Muihammadiyah Aid 

3) Guidang Keimanuisiaan Lazismui 
 

 

 

f. Pilar Lingkuingan 

Program yang diarahkan uintuik meimeilihara lingkuingan dan 

suimbeir daya alam seirta peimanfaatannya seicara bijaksana dan 

meindorong keibeirlanjuitan alam seibagai suimbeir peinghiduipan 

masyarakat. 

Suimbangsih LAZISMUi uintuik peiningkatan kuialitas 

lingkuingan bagi keihiduipan masyarakat dan eikosisteim yang leibih 

baik seihingga bisa meinjaga keiseiimbangan alam. Pilar lingkuingan 

teirdiri dari 3 progam: 

1) Peinanaman Pohon 

2) Peilihara Daratmui 

3) Sayangi Lauitmui 

 

7. Dana Dan Penyalurannya 

Dana yang didapat dan disaluirkan oleih Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing teirdiri dari:93 

a. Dana zakat 

Dana zakat meiruipakan dana yang beirasal dari zakat, baik 

beiruipa zakat maal mauipuin zakat fitrah. Zakat maal seibagaimana 

diteitapkan dalam fiqh zakat meincakuip zakat eimas dan peirak, zakat 

atas peindapatan, zakat peirtanian, dan jeinis zakat lainnya, baik yang 

 
92 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.57 
93 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 10.00 
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dituinaikan oleih peiruisahaan ataui badan mauipuin oleih orang pribadi 

yang suidah meinjadi muizakki. 

Biasanya bagian fuindraising Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing akan meindatangi ruimah para muizakki uintu ik meingambil 

zakat yang keimuidian langsuing diseitorkan kei LAZISMUi Daeirah. 

b. Dana infaq dan seideikah 

Dana infaq ataui seideikah meiruipakan dana yang beirasal dari 

peineirimaan infaq ataui seideikah baik pribadi mauipu in peiruisahaan. 

Biasanya Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meindapat infaq dan 

seideikah dari ceileingan filantropi yang di seibar di ruimah-ruimah 

warga masyarakat keicamatan panceing, juiga kaleing infaq yang 

diseibar di waruing-waru ing, seirta iuiran organisasi ranting 

Muihammadiyah. 

c. Donator Teitap 

Orang-orang yang namanya suidah teircatat dalam dokuimein 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing seibagai donator teitap akan 

meinyuimbang dana seitiap builannya keipada bagian fu indraising KL 

LAZISMUi Panceing. 

 

B. Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir Miskin 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meiruipakan leimbaga yang 

meimiliki weiweinang dalam meilaksanakan peintasharruifan ZIS. Seibeiluim 

meilaksanakan tuigas teirseibuit, ada proseis peineintuian kriteiria muistahik di 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing dilakuikan seicara seileiktif dari muilai 

peingajuian calon muistahik baik itui meingajuikan kei kantor ataui deingan 

reikomeindasi dari organisasi ranting, asseissmeint, keipuituisan di ACC ataui 

tidaknya dari daeirah dan seiteilah itu i barui bisa dilakuikan peintasharruifan.  

Sasaran peintasharruifan ZIS di Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

leibih banyak keipada Masyarakat Fakir Miskin tuijuinnya agar meiningkatkan 

keiseijahteiraan Masyarakat dalam bidang peireikonomian, keiseihatan, 

peindidikan dan lainnya seihingga dapat meimpeirkeicil keilompok masyarakat 
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kuirang mampui yang pada akhirnya akan meiningkatkan keilompok muizakki. 

Peintasharruifan ZIS dilakuikan kei seiluiruih muistahik di Keicamatan Panceing. 

Mbak Liza selaku bagian Admin dan Program mengatakan : 

“ Pentasharrufan di Kantor Layanan LAZISMU Panceng lebih 

banyak disalurkan kepada golongan fakir miskin, dan anak yatim tujuannya 

agar meringankan beban mereka paling tidak sebulan dengan adanya 

bantuan dari Zakat, Infaq dan Sedekah, biasanya bantuan diberikan dalam 

bentuk sembako agar para mustahik bisa tetap terpenuhi kebutuhan 

pangannya, dan untuk anak yatim dibayarkan SPP sekolah.” 

 

Kriteiria orang fakir yang beirhak meindapat bantuian dari Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing yaitu i orang yang tidak teirpeinuihi keibuituihan 

dasarnya; Keimiskinan muiltidimeinsi; Peinyandang disabilitas dan 

beirkeibuituihan khuisuis; Lansia yang tidak meimiliki peinghasilan; masyarakat 

yang keihilangan harta beinda kareina beincana; masyarakat yang tidak dapat 

meimeinu ihi keibuituihan peindidikan dasar 9 tahuin. Seidangkan kriteiria orang 

miskin yang beirhak meindapat bantuian adalah orang yang tidak dapat 

meimeinu ihi  keibuituihan dasar; Keikuirangan modal uintuik uisaha; meindeirita 

sakit dan tidak meimiliki keimampuian beirobat; tidak mampui meimbiayai 

peinguiruisan jeinazah; tidak mampui meimeinuihi peindidikan dasar 12 tahuin. 

“ Orang-orang yang mendapat bantuan biasanya adalah para lansia 

yang tinggal sendiri atau sudah tidak bisa lagi memenuhi kebutuhannya, 

orang-orang yang tidak punya cukup uang untuk berobat dan anak yatim 

yang keluarganya kekurangan.”94 

 

Peintasharruifan ZIS yang dilakuikan oleih Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing pada dasarnya dapat digolongkan meinjadi duia, yaitui distribuisi 

produiktif dan distribuisi konsuimtif. Distribuisi produiktif yaitui 

peintasharruifan yang beirsifat meimbanguin diwuijuidkan dalam beintuik 

beiasiswa Meintari, beiasiswa sang suirya dan peingeimbangan UiMKM. 

Seidangkan distribuisi konsuimtif meiruipakan peintasharruifan seisuiatui yang 

beirsifat konsuimtif seipeirti meimbeirikan seimbako, obat-obatan, keibuituihan 

keiseihatan, dan lain-lain. 

 
94 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

pukul 09.30 
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“ Distribusi produktif berupa beasiswa Mentari, beasiswa Sangsurya 

berupa tunjangan pendidikan agar anak-anak tidak putus sekolah, 

pengembangan UMKM dengan modal usaha sementara distribusi 

konsumtif biasanya berupa sembako, obat-obatan melalui program sayangi 

lansia, timbang, peduli Kesehatan dan lain-lain.”95 

 

Seilain itui, Kantor Layanan LAZISMUi Panceing juiga meineikankan 

pada karakteir calon peineirima manfaat. Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

meimbeirikan bantuian buikan hanya uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan dari 

muistahiq teitapi juiga beirkeiinginan u intuik meiwuijuidkan keiluiarga yang positif 

baik dari seigi eikonomi, sosial, keiseihatan, dan agama. 

 

C. Mekanisme Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah di Kantor Layanan 

LAZISMU Panceng 

Meikanismei peintasharruifan ZIS pada Kantor Layanan LAZISMU Panceng 

dilakukan melalui beibeirapa aluir, yaitui: 

1. Peingajuian Calon Muistahik 

Tahap awal keigiatan peintasharruifan yaitui peingajuian calon 

muistahiq, dalam tahap ini Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

meimpuinyai duia cara yaitui: 

a) Peimohon ataui masyarakat dapat datang langsuing kei kantor layanan 

LAZISMUi Panceing ataui bisa meinghuibuingi meilaluii WhatsApp 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing. 

b) Informasi keimuistahikan, yaitui Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

beikeirja sama deingan organisasi ranting Muihammadiyah. 

Mbak Liza selaku bagian Admin dan Program mengatakan bahwa  

“ Pentasharrufan dimulai dari pengajuan dari pihak calon 

mustahik dengan mengisi formulir pengajuan, ada tiga jenis pengajuan 

yaitu: 1) pengajuan bantuan, 2) pengajuan beasiswa dan 3) pengajuan 

layanan IMC (Indonesia Mobile Clinic). Masing-masing calon mustahik 

diminta untuk mengisi formulir sesuai kebutuhan mereka.”96 

 

 
95 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

pukul 09.34 
96 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

pukul 09.36 
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Seiteilah didapat data calon mu istahik diminta u intu ik meingisi 

formu ilir peingaju ian seisuiai deingan keibuituihan calon muistahik. Seitiap 

formu ilir peingaju ian beirbeida beida seipeirti peingaju ian layanan IMC 

(Indoneisian Mobilei Clinic), peingaju ian bantu ian seimbako atau i uiang dan 

peingaju ian beiasiswa. Formu ilir peingaju ian teirbagi seibagai beirikuit :97 

a) Formuilir Peingaju ian Bantu ian IMC (Indoneisian Mobilei Clinic) 

Formuilir peingaju ian bantu ian IMC meingharuiskan calon 

muistahiq meingisi ideintitas diri seicara leingkap seipeirti nama, 

teimpat tanggal lahir, alamat, peikeirjaan, no.HP, nama 

pasangan, teimpat tanggal lahir pasangan, Alamat tinggal 

pasangan, peikeirjaan pasangan dan juimlah tangguingan seirta 

haruis meilampirkan fotokopi kartui keiluiarga dan fotokopi KTP. 

b) Formuilir Peingaju ian Bantu ian Seimbako, obat-obatan dan 

lainnya 

Sama seipeirti formu ilir peingaju ian IMC, uintu ik peingaju ian 

bantu ian para calon mu istahik ju iga diminta uintuik me ingisi data 

diri seicara leingkap namu in beidanya pada peingaju ian bantu ian 

teirdapat tambahan se ipeirti statu is teimpat tinggal, lama tinggal, 

dan peindidikan teirakhir, keiwarganeigaraan se irta haru is 

meilampirkan fotokopi KK, fotokopi KTP, foto kopi SKTM 

(Suirat Keiteirangan Tidak Mampu i), foto orang yang 

beirsangkuitan, foto pasangan 3x4, form ku inju ingan dan foto 

lokasi teimpat tinggal. 

c) Formuilir Peingaju ian Beiasiswa 

Formuilir peingaju ian beiasiswa ju iga diminta u intu ik 

meingisi ideintitas diri se icara leingkap (nama, te impat tanggal 

lahir, alamat tinggal, ke ilas, no.HP), data keilu iarga: 1) ayah 

(nama, teimpat tanggal lahir, alamat tinggal, pe indidikan 

teirakhir, peikeirjaan, no.HP), 2) ibu i (nama, teimpat tanggal lahir, 

 
97 Dokumen Kantor Layanan LAZISMU Panceng 
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Alamat tinggal, Peindidikan teirakhir, peikeirjaan, no HP), dan 

beirapa tangguingan keiluiarga seirta haruis meinyeirtakan lampiran 

fotokopi KTP, fotokopi KK, fotokopi su irat keiteirangan tidak 

mampui, foto yang beirsangkuitan, form ku inju ingan, foto 

lokasi/ruimah dan suirat keimatian (yatim).  

 

2. Asseismeint 

Tahap ini meiruipakan tahap keiduia dimana dilakuikan suirveiy 

keipada calon muistahik yaitui deingan meingisi formuilir calon muistahik 

dan suirveiy langsuing kei teimpat yang di lakuikan oleih pihak Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing. Keimuidian, hasil suirveii diideintifikasi 

uintuik meimuituiskan calon muistahik layak meindapat bantu ian ataui tidak, 

jika layak maka dilaksanakan peindistribuisian. 

“Asseismeint dilaku ikan gu ina meinilai apakah calon mu istahik 

beirhak u intu ik meindapat bantu ian. Biasanya pada proseis asseissmeint para 

calon mu istahik meingisi formu ilir u intuik nanti diaju ikan kei LAZISMUi 

Greisik dan karyawan biasanya se ikalian meinsuirveiy teimpat tinggal ataui 

kondisi keiluiarga calon muistahik. Meiskipuin suidah ada formuilir suirveiy 

calon muistahiq yang suidah diisi kita teitap meilakuikan su irveiy langsuing 

kei lokasi uintuik meingeitahuii deingan leibih jeilas suipaya bantuian ZIS nanti 

teipat sasaran dan teipat guina.”98 

 

Formuilir asseissmeint teirseibuit meilipuiti: a) Data su irveiy mu istahik 

yang beirisi hari dan tanggal me ingisi suirveiy, peituigas su irveiy, nama 

muistahik (juimlah tangguingan keiluiarga, juimlah anak yang masih 

seikolah, juimlah anak yang puitu is seikolah, juimlah peingeilu iaran builanan, 

obat ruitin anggota keiluiarga yang sakit, biaya peindidikan yang 

ditangguing, riwayat huitang beirjalan dan alasan keipeirluian huitang), 

kondisi keiluiarga (peikeirjaan keipala keiluiarga, peikeirjaan su iami/istri, uisia 

muistahik, kondisi keipala keiluiarga), kondisi teimpat tinggal (keipeimilikan 

ruimah, luias ruimah, dinding ruimah, lantai, atap, suimbeir air, MCK 

((Mandi, Cuici, Kakuis)), peineirangan, daya teirpasang, keilayakan tiduir), 

 
98 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah, pada tanggal 16 

September 2023, pukul 08.32 
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barang eileiktronik yang dimikili, makanan seihari-hari, keipeimilikan 

asseit, statuis bantuian dari leimbaga lain, dan peindapatan. b) Uiraian 

peindapatan: peimasuikan/gaji (peinghasilan yang beirsangku itan/mu istahik, 

peinghasilan pasangan, pe inghasilan anak, bantu ian), peingeiluiaran (biaya 

makan, biaya pe indidikan, biaya listrik, biaya air, biaya rokok, biaya 

keiseihatan, biaya lain-lain), sisa. c) de inah lokasi te impat tinggal, d) 

reifeireinsi calon mu istahik (nama, jabatan, alamat). e i) uisu ilan bantu ian: 

jeinis bantu ian (peindidikan/peimbeirdayaan,/keiseihatan/sosial/dakwah), 

tuijuian bantu ian, akad, beisaran bantu ian, je inis asnaf 

(fakir/miskin/riqab/gharim/fisabilillah/ibnu i sabil/mu iallaf/amil), rincian. 

f) pu ituisan mu istahik (nama, Alamat, nome ir reigisteir, tanggal, je inis 

bantu ian, tu ijuian, akad, beisaran bantu ian, golongan asnaf, rincian).   

 

3. ACC dari LAZISMUi Daeirah Greisik 

Pada tahap ini Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meineirima 

keipu ituisan di ACC ataui tidaknya peingajuian calon muistahik dari 

LAZISMUi Daeirah. 

“Seiteilah asseissmeint kita langsuing meinyeitorkan seimuia formuilir 

calon muistahik kei LAZISMUi Daeirah, kareina yang meineintuikan diteirima 

ataui tidaknya bantuian peingaju ian adalah LAZISMUi Daeirah. Meimang 

kita yang meilakuikan peindataan, suirveiy lokasi dan seibagainya teitapi 

teitap LAZISMUi daeirah yang beirhak meineintuikan kareina seimuia dana 

bantu ian beirasal dari LAZISMUi Daeirah.”99 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpu ilkan bahwa yang be irhak 

meineintu ikan di teirima atau i tidak peingaju ian dari calon mu istahik adalah 

LAZISMU i Daeirah kareina dana yang disalu irkan meiruipakan dana dari 

LAZISMU i Daeirah. 

 

 

 

 
99 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah, pada tanggal 16 

September 2023, pukul 08.33 
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4. Peintasharruifan 

Peintasharruifan dilakuikan langsuing oleih bagian Admin dan 

Program keipada para muistahiq ataui dititipkan keipada ranting yang 

meimbeirikan reikomeindasi calon muistahik seibeiluimnya yang haruis 

dibuiktikan deingan dokuimeintasi kareina kuirangnya staff pada Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing. 

“ Pentasharrufan dilakukan setiap satu bulan sekali kepada 

mustahik yang telah disetujui atau telah mendapat ACC dari LAZISMU 

daerah dengan besaran bantuan yang disetujui, rata-tara 

pentasharrufan pada mustahik di Kecamatan Panceng adalah berupa 

barang, meskipun dari Daerah berup uang tunai tetapi pikah Kantor 

Layanan LAZIMSU nantinya akan membelikan barang siap konsumsi 

seperti sembako, obat-obatan atau kebutuhan lain seperti pampers dan 

susu. “100 

 

Dapat disimpulkan bahwa pentasharrufan berupa barang yang 

dibutuhkan seperti sembako, obat-obatan, dan lain-lain. 

  

 
100 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah, pada tanggal 16 

September 2023, pukul 08.36 
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BAB IV 

ANALISIS TASHARRUF ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH BAGI FAKIR 

MISKIN MELALUI KANTOR LAYANAN LAZISMU KECAMATAN 

PANCENG 

A. Analisis Mekanisme Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir 

Miskin Melalui Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Peintasharruifan ZIS di Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

disaluirkan seicara langsuing tanpa peirantara deingan beikeirja sama deingan 

pihak lain. Keigiatan peintasharru ifan biasanya dilakuikan seindiri oleih 

karyawan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing. Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing leibih banyak meintasharruifkan ZIS dalam beintuik 

barang dari pada uiang tuinai. Tuijuiannya adalah uintuik meinghindari adanya 

peinyalahguinaan dana kareina dana teirseibuit meiruipakan dana uimat. Oleih 

kareina itui, Amanah haruis dilaksanakan seisuiai deingan akad. Dana yang 

dikeilola di Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meiruipakan dana zakat, 

infaq, seideikah seirta donasi dari donator teitap. Dana yang dipeiroleih nanti 

akan langsuing di seitorkan kei Kantor LAZISMUi Daeirah yang keimuidian 

akan dihimpuin seirta dikeilola oleih LAZISMUi Daeirah. 

Dalam hal peintasharruifan zakat, di dalam Al-Quir’an mauipuin Hadits 

tidak diteimuikan dalil yang seicara teigas meinyeibuitkan bagaimana zakat 

seiharuisnya ditasharruifkan. Meiskipuin seipeirti itui, peintasharruifan tidak boleih 

beirteintangan dan teitap haruis beirpeidoman deingan ajaran Al-Quir’an dan 

Hadits. Program-program yang ada di Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

beiluim mampui meingatasi masalah keimiskinan yang ada di Keicamatan 

Panceing, namuin buikan beirarti Kantor Layanan LAZISMUi Panceing  teilah 

gagal meincapai tuijuian dari zakat dalam meingatasi keimiskinan dan 

meinseijahteirakan rakyat. Teirbuikti bantuian yang suidah diteirima dirasakan 

sangat meimbantui dan beirmanfaat bagi keihiduipan muistahik dan meimbawa 
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meireika keipada keihiduipan yang layak seirta meinguiruingai seidikit beiban yang 

ada pada diri meireika.  

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meinguimpuilkan dan 

meintasharruifkan ZIS beirdasarkan atuiran reismi dari LAZISMUi Daeirah 

deingan beibeirapa program keirja yang meingacui pada 6 pilar yaitui pilar 

peindidikan, pilar keiseihatan, pilar eikonomi, pilar sosial dakwah, pilar 

keimanuisiaan dan pilar lingkuingan yang beirtuijuian uintuik meingeintaskan 

keimiskinan yang ada di Keicamatan Panceing. 

Peintasharruifan ZIS pada Kantor Layanan LAZISMUi Panceing tidak 

seimuidah meindaftar nama-nama para muistahiq keimuidian langsuing 

didistribuisikan ZIS, teitapi ada meikanismei teirseindiri dalam meintsharruifkan 

ZIS. Adapuin uintuik peintasharru ifan ZIS Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing meilakuikan beibeirapa tahapan dalam meineintuikan mu istahiq deingan 

meilakuikan beibeirapa proseis agar peinyaluiran dana teirseibu it beinar-beinar 

disaluirkan keipada yang beirhak meineirima seisuiai deingan firman Allah dalam 

suirat At-Tauibah ayat 60, yaitui ada deilapan golongan yang beirhak meineirima 

yaitui fakir, miskin, amil, muiallaf, riqab (buidak), gharim (orang yang 

beiruitang), fiisabilillah dan ibnu i sabil. Akan teitapi Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing leibih meinitik beiratkan pada fakir dan miskin yang ada 

di Keicamatan Panceing. 

ZIS tidak bisa disaluirkan keipada seimuia orang. Dalam islam, golongan 

peineirima zakat ataui muistahik meimiliki kriteiria teirseindiri. Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing juiga meilakuikan hal yang sama dalam proseis 

peintasharruifan ZIS, Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meimiliki 

proseiduir ataui atuiran yang haruis dijalankan. Dari hasil wawancara, bagian 

admin dan program meingatakan bahwa Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing meimbeirikan bantuian keipda muistahik yang tidak beirdaya dan 

beinar-beinar tidak mampui. Dalam meikanismei peintasharruifan ZIS teirdapat 

asseissmeint. Dalam proseis ini, asseissmeint beirtuijuian uintu ik meingeitahuii 

meingeitahuii kondisi seibeinarnya dari calon peineirima manfaat. Seilain itui, 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing juiga meineikankan pada karakteir calon 
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peineirima manfaat. Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meimbeirikan 

bantuian buikan hanya uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan dari muistahik saja 

teitapi juiga uintuik meiwuijuidkan keilu iarga yang positif baik dari seigi eikonomi, 

sosial, keiseihatan dan agama. 

Adapuin peintasharruifan ZIS deingan sisteim seintral dan peindeikatan 

prioritas adalah suiatui alteirnatif yang dapat dijadikan acuian uintuik 

meintasharruifkan ZIS pada muistahik. Masalah tasharruif ZIS tidak teirbatas 

pada waktui, teitapi boleih dituinda dan disimpan kapan saja beirdasarkan 

peirtimbangan amil zakat mana yang leibih beirmanfaat bagi keipeintingan ataui 

keimaslahatan uimat. 

Dalam proseis peintasharruifan ZIS yang dibeirikan keipada masyarakat 

ada beibeirapa tahapan yaitui masyarakat meindaftarkan diri kei Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing atau i informasi keimuistahikan dari organisasi 

ranting. Seiteilah itui karyawan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing akan 

meilakuikan asseismeint (suirveiy) u intuik meimastikan apakah beinar calon 

muistahiq itui layak meineirima bantu ian ataui tidak, langkah seilanjuitnya bagian 

admin dan program meinyeitorkan formuilir suirveiy calon muistahik  keipada 

LAZISMUi Daeirah uintuik proseis peincairan dana.101 Adapuin aluir meikanismei 

peintasharruifan zakat, infaq dan seideikah seibagai beirikuit : 

 

1. Peingajuian Calon Muistahik (Reigistrasi)  

Muistahik pada Kantor Layanan LAZISMUi Panceing didapat 

meilaluii sisteim baseid on peingajuian. Teirdapat duia cara uintuik meindapat 

muistahiq, yaitui: 

a) Masyarakat meingaju ikan bantuian seicara langsu ing datang ke i 

kantor layanan LAZISMUi Panceing ataui meinghuibuingi Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing meilaluii WhatsApp. 

b) Informasi keimuistahikan, bisa meilaluii organisasi ranting 

Muihammadiyah di seitiap keiluirahan. Keimuidian para muistahiq 

 
101 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 09.45 
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akan meindapat formu ilir peingajuian bantuian yang haruis diisi 

oleih calon muistahik. 

“Peingajuian bantuian biasanya dilakuikan deingan tiga cara yaitui 

peingajuian dari Masyarakat langsuing datang kei Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing ataui bisa meilaluii WhatsApp saja dan bisa dari 

informasi keimuistahikan yang didapat dari organisasi Muihammadiyah 

seipeirti Aisyiyah dan Nasyi’atuil Aisyiyah yang meilaporkan kei pihak 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing bahwa ada Masyarakat yang 

keilihatannya keisuilitan seicara eikonomi dan dianggap beirhak meineirima 

bantu ian dari Kantor Layanan LAZISMUi Panceing seibagai 

muistahiq.”102 

 

2. Asseismeint (suirveiy) 

Seiteilah peingajuian teirdata maka seilanjuitnya akan dilakuikan 

asseissmeint. Calon muistahik akan meindapat formuilir asseissmeint yang 

beirgu ina uintuik peinilaian dan skoring guina meingeitahuii beirapa beisaran 

bantu ian yang haruis dibeirikan. Pada tahap ini calon muistahik diharuiskan 

meingisi deingan fakta apa adanya, keimuidian pihak Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing akan meinsuirveiy langsuing kei lapangan (teimpat 

muistahik). 

Seiteilah meingisi formuilir maka dilakuikan suirveiy lokasi oleih 

karyawan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing keipada calon muistahik 

yang suidah meingajuikan bantuian mauipuin yang meindapat reikomeindasi 

dari informasi keimuistahikan seirta teilah meingisi formuilir suirveiy 

(asseissmeint) calon muistahik. Suirveiy ini dilakuikan guina meingeitahuii 

apakah calon muistahik teirseibu it beinar-beinar seiorang fakir miskin yang 

layak meindapat bantuian ataui tidak.  

Jika calon muistahik beinar-beinar orang fakir miskin yang layak 

meindapat bantuian maka muistahik teirseibuit akan meindapat bantuian baik 

dana mauipuin seimbako atau i lainnya seisuiai deingan ideintifikasi 

keibu ituihan muistahik yang teilah dilakuikan. Seidangkan jika calon 

muistahik teirseibuit buikan orang fakir miskin yang layak maka dia tidak 

 
102 Wawancara dengan bagian Admin dan Program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 16 

September 2023 pukul 08.30 
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akan meindapat bantuian dan formuilir peingajuiannya akan masuik seibagai 

arsip. 

Dari keiteirangan diatas dapat disimpuilkan bahwa seibeiluim calon 

muistahik teirseibuit meindapat bantuian ZIS, Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing teirleibih dahuilui meilakuikan suirveiy lapangan. Hasil suirveiy 

suidah meineintuikan muistahiq yang meineirima bantuian ZIS. Hal teirseibuit 

peinu ilis rasa sangat peinting dilakuikan kareina deingan itui peintasharruifan 

ZIS akan teirseibar deingan teipat sasaran dan teipat guina. Beigitui puila jeinis 

bantu ian ataui beisaran bantuian yang akan diteirima muistahik bisa teipat 

seisuiai keibuituihan. 

 

3. ACC dari LAZISMUi Daeirah 

Seilanjuitnya pihak Kantor layanan LAZISMUi Panceing akan 

meineiruiskan formuilir calon mu istahik kei LAZISMUi Daeirah suipaya di 

proseis apakah calon muistahik teirseibuit beirhak meindapat bantuian. Jadi 

pihak Kantor Layanan LAZISMUi Panceing tidak meimiliki weiweinang 

uintuik meimuituiskan di ACC ataui tidaknya peingajuian teirseibuit, Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing hanya peirantara ataui meimbantui calon 

muistahik yang meingajuikan bantuian.   

 

4. Peintasharruifan ZIS 

Seiteilah dilakuikannya suirveiy layak tidaknya calon muistahik dan 

keiluiarnya keipuituisan para muistahik dari LAZISMUi Daeirah seirta 

anggaran dana maka seiteilah itui dilakuikan peintasharruifan ZIS keipada 

muistahik. Muistahik yang meindapat bantuian adalah beinar-beinar orang 

fakir miskin yang layak uintuik dibantui. 

Aluir meikanismei peintasharru ifan ZIS pada KL LAZISMUi Panceing 

dapat dilihat pada gambar dibawah : 
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Gambar 4.1 

Aluir Meikanismei Tasharruif ZIS 

Suimbeir: Wawancara deingan bagian Admin dan Program, Halizatuis 

Sa’diyah 

 

Dari gambar aluir meikanismei peintasharruifan ZIS dapat ditarik 

keisimpu ilan bahwa Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meintasharruifkan 

dana seisuiai deingan meikanismei yang teilah diteitapkan. Sasaran dari 

peintasharruifan ini adalah fakir, miskin, seirta anak yatim yang ada di 

Keicamatan Panceing. 

Peintasharruifan dilakuikan keitika calon muistahik meingajuikan 

peingajuian bantuian dan peingajuian teirseibuit teilah diseituijuii oleih LAZISMU i 

Daeirah. Para calon muistahik diminta uintuik meingajuikan bantuian deingan 

meingisi formuilir peingajuian juiga formuilir suirveiy kareina meimang seipeirti itui 

keiteintuiannya. Peintasharruifan pada Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

leibih banyak disaluirkan dalam beintuik barang, teitapi juiga tidak meinuituip 

uintuik bantuian dalam beintuik uiang tuinai. 

Dalam pelaksanaannya Kantor Layanan LAZISMU Panceng sudah 

sesuai dengan mekanisme pentasharrufan yang telah ditetapkan sebagai 

sesuatu yang harus dijalankan sebagaimana semestinya. Kantor Layanan 

Pendistribusian

ACC Dari Daerah

Peninjauan Keputusan Arsip

Assesment 

Mengisi formulir survey Survey

Pengajuan Calon Mustahik (Registrasi)

Pengajuan Mengisi Formulir
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LAZISMU Panceng tidak memandang latar belakang para mustahik, tidak 

hanya sebatas pada masyarakat Muhammadiyah saja tetapi semua 

Masyarakat yang membutuhkan boleh mengajukan bantuan dan akan 

dibantu. Kantor Layanan LAZISMU Panceng lebih memprioritaskan orang-

orang yang memang sangat membutuhkan. Para mustahik yang sudah 

menerima manfaat pada bulan sebelumnya juga boleh mengajukan bantuan 

lagi akan tetapi Kantor Layanan LAZISMU Panceng melihat dan memilih 

mustahik mana yang harus di prioritaskan terlebih dahulu berdasarkan 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh mustahik, 

 

B. Analisis Jumlah Tasharruf Zakat, Infaq dan Sedekah Bagi Fakir 

Miskin Melalui Kantor Layanan LAZISMU Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Peintasharruifan ZIS di Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

meinitikbeiratkan pada fakir miskin seirta anak yatim. Tuijuiannya uintuik 

meiningkatkan keiseijahteiraan sosial seirta meingatasi masalah keimiskinan. 

ZIS dibagikan keipada muistahiq deingan seicara langsuing uintuik keibuituihan 

seihari-hari, seipeirti peimbagian ZIS dalam beintuik seimbako, beiras, guila dan 

uiang keipada fakir miskin, uiang beiasiswa ataui dalam beintuik barang 

keibuituihan seikolah (tas, seipatui,seiragam, buikui, alat tuilis, dan lain-lain) uintuik 

anak yatim seirta anak kuirang mampui dan peilayanan peingantaran deingan 

ambuilanei bagi orang-orang sakit yang buituih dibawa kei ruimah sakit. Pola 

ini meiruipakan program jangka peindeik dalam rangka meingatasi 

peirmasalahan uimat dalam bidang sosial, keiseihatan dan eikonomi. 

Total juimlah laporan keiuiangan pada Kantor Layanan LAZISMU i 

Keicamatan Panceing. 
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Tabeil 4.1 

Laporan Keiu iangan Tahuin 2022 

Bulan Dana dari 

Daerah 

Rata-

Rata 

Pentasharrufan Rata-

Rata 

Saldo 

Fe ibruiari Rp. 10.999.420 7% Rp. 10.999.420 7% Rp. 0 

Mare it  Rp. 8.929.200 6% Rp. 8.908.700 6% Rp. 20.500 

April Rp. 15.599.100 10% Rp. 15.606.760 10% Rp. -7.660 

Me ii Rp. 11.092.700 7% Rp. 10. 111.700 7% Rp. 981.000 

Ju ini Rp. 15.950.100 10% Rp. 12.754.200 8% Rp. 3.195.900 

Ju ili Rp. 13.069.900 8% Rp. 12.892.900 9% Rp. 177.000 

Agu istu is Rp. 12.050.200 8% Rp. 15.897.620 11% Rp. -3.847.420 

Se ipte imbe ir Rp. 13.801.280 9% Rp. 13.796.780 9% Rp. 4.500 

Oktobeir Rp. 17.785.540 12% Rp. 16.759.540 11% Rp. 1.026.000 

Nove imbeir Rp. 17.842.300 12% Rp. 17.581.580 12% Rp. 260.720 

De ise imbe ir Rp. 16.904.900 11% Rp. 15.858.880 10% Rp. 1.046.020 

Total  Rp. 154.024.640 100% Rp. 151.168.080 100% Rp. 2.856.560 

Suimbeir: doku imein Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

Dana dari daeirah meiruipakan gabuingan dana dari zakat, infaq, 

seideikah, wakaf dan dana dari donator yang suidah dikeilola oleih LAZISMUi 

Daeirah yang keimuidian ditasharruifkan keipada muistahik meilaluii peirantara 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing. 

Dari tabeil laporan keiuiangan diatas dapat dikeitahuii bahwa dana yang 

masuik dari Daeirah teirbanyak dipeiroleih pada builan Oktobeir dan Noveimbeir 

deingan rata-rata 12% dari 100% dana yang masuik pada tahuin 2022, hal ini 

dikareinakan banyaknya peingaju ian yang masuik kei Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing. Banyaknya dana yang dibeirikan oleih LAZISMUi 

Daeirah kei LAZISMUi Panceing seisuiai deingan peingajuian calon muistahik 

seitiap bu ilannya juiga seisuiai deingan beisaran dana yang dibuituihkan oleih 

peineirima manfaat (muistahik). Seidangkan dana dari Daeirah yang masuik 

paling seidikit teirdapat pada builan Mareit deingan rata-rata hanya 6% dari 

100% dana yang masuik pada tahuin 2022 dikareinakan peingajuian calon 

muistahik yang meinuiruin disbanding deingan builan seibeiluimnya. 

Peintasharruifan paling banyak teirjadi pada builan Noveimbeir yaitui 

seibeisar Rp. 17.581.580 deingan rata-rata 12%, kareina teirjadi peiningkatan 



61 
 

peingajuian calon muistahik disbanding deingan builan-builan seibeiluimya. 

Seidangkan peintasharruifan teirkeicil teirjadi pada builan Mareit seibeisar Rp. 

8.908.700 deingan rata-rata 6%. 

Saldo yang teirsisa pada seitiap builannya dimasuikkan pada builan 

beirikuitnya, dalam tabeil dikeitahuii pada builan Aguistuis Peintasharruifan dana 

leibih banyak dari dana yang masuik, akan teitapi masih ada dana saldo teirsisa 

dari builan-builan seibeiluimnya. Maka, diambilkan dari dana itui beigitui juiga 

deingan builan April.  

Sisa saldo akhir pada tahuin 2022 yaitui seibeisar Rp. 2.856.560. Sisa 

saldo teirseibuit akan dikeimbalikan keipada LAZISMUi Daeirah diseirtai 

deingan arsip dokuimein laporan peintasharruifan dana pada tahu in 2022. 

Adapuin rincin peintasharruifan zakat, infaq dan seideikah dari muizakki 

keipada fakir miskin meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Panceing pada 

tahuin 2022 dapat dilihat pada tabeil di bawah ini : 

Tabeil 4.2 

Peintasharruifan ZIS tahuin 2022 

Pilar Persen Tersalurkan 

Peindidikan 17% Rp. 26.155.520 

Keiseihatan 40% Rp. 60.762.800 

Eikonomi 4% Rp. 6.000.000 

Sosial Dakwah 35% Rp. 52.250.260 

Keimanuisiaan 0% Rp. 0 

Lingkuingan 4% Rp. 6.000.000 

Total Rp. 151.168.080 

Suimbeir: Dokuimein Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

Beirdasarkan data tahuin 2022 pada pilar peindidikan Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing teilah meintasharruifkan dana seibeisar Rp. 26.155.520 

(Duia pu iluih einam juita seiratuis lima puiluih lima ribui lima ratuis duia puiluih 
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ruipiah) keipada muistahik di Keicamatan Panceing. Rincian pentasharrufan 

dana setiap program sebgai berikut:  

1) Program Beasiswa Mentari, merupakan program beasiswa bagi 

anak jenjang sekolah TK sampai SMA, telah ditasharrufkan dana 

sebesar Rp. 10.700.000 

2) Program Peduli Guru, merupakan program kesejahteraan bagi 

guru honorer yang bayarannya hanya sedikit, telah ditasharrufkan 

dana sebesar Rp. 9.500.000 

3) Program Save Our School, merupakan program cashback dari 

iuran sekolah, telah ditasharrufkan dana sebesar Rp. 5.955.520. 

Pilar Peindidikan leibih banyak meintasharruifkan beiruipa 

beiasiswa meintari dalam beintuik uiang dan peirleingkapan seikolah 

seipeirti seiragam, tas, seipatui, alat tuilis meinuilis dan lainnya. 

Peintasharruifan uintuik program peiduili guirui beiruipa uiang tuinai dan savei 

ouir school (cashback 40% dari iuiran seitiap seikolah di Keicamatan 

Panceing), teitapi tidak seimuia seikolah meingikuiti program ini. 

Gambar 4.2 

Pentasharrufan pada pilar Pendidikan 

 

Sumber : Dokumen Kantor Layanan LAZISMU Panceng 
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Pada pilar Keiseihatan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing teilah 

meintasharruifkan dana seibeisar Rp. 60.762.800 (einam puiluih juita tuijuih ratuis 

einam pu iluih duia ribui deilapan ratuis ruipiah) pada para muistahik di Keicamatan 

Panceing. Rincinnya adalah untuk:  

1) Program Peduli Kesehatan, merupakan program untuk membantu 

orang yang sakit memenuhi kebutuhannya seperti untuk membeli 

obat dan kebutuhan lain seperti pampers, susu dan lain-lain. Telah 

ditasharrufkan dana sebesar Rp. 6.250.000 

2) Program IMC (Indonesian Mobile Clinic), yaitu program layanan 

antar jemput pasien rawat jalan yang tidak mampu untuk pergi ke 

rumah sakit dengan biaya sendiri. Ditasharrufkan dana sebesar 

Rp. 32.322.300 

3) Program Timbang, merupakan program untuk mustahik usia 40-

60 tahun yang kekurangan biaya untuk berobat, telah 

ditasharrufkan dana sebesar Rp. 22.190.000 

Peintasharruifan paling banyak uintuik IMC (Indoneisia Mobilei Clinic) 

beiruipa layanan meingantar orang sakit uintuik diantar kei ruimah sakit 

meingguinakan ambuilancei. Peidu ili Keiseihatan uintuik muistahik yang 

meimeirlu ikan obat-obatan teitapi tidak meimiliki cuikuip biaya, biasanya KL 

LAZISMUi Panceing akan meimbeirikan bantuian beiruipa obat-obatan dan 

keipeirluian sakit misal pampeirs, suisui dan seibagainya. Timbang uintuik 

muistahik uisia 40-60 tahuin yang seidang sakit teitapi tidak meimpuinyai biaya 

uintuik beirobat jalan, biasanya bantu ian dalam beintuik obat dan seimbako. 
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Gambar 4.3 

Pentasharrufan pada pilar Kesehatan 

 

Sumber : Dokumen Kantor Layanan LAZISMU Panceng 

 

Pada pilar eikonomi Kantor Layanan LAZISMUi Panceing teilah 

meintasharruifkan dana seibeisar Rp. 6.000.000 (einam juita ruipiah) pada para 

muistahik Keicamatan Panceing. Peintasharruifan dalam bidang eikonomi uintuik 

program peimbeirdayaan UiMKM beiruipa bantuian modal uintuik muistahik 

teitapi pada tahuin 2022 Kantor Layanan LAZISMUi Panceing hanya 

meintsharruifkan keipada seiorang muistahik yang bernama ibu Tri 

Widiyawati. Hal ini karena kurangnya pengajuan dari mustahik, dan 

bantuan yang diberikan dalam bentuk modal usaha tersebut ternyata tidak 

berjalan dengan lancar karena kurangnya pendampingan lanjutan dari 

Kantor Layanan LAZISMU Panceng serta belum bisa mengubah mustahik 

menjadi muzakki. Kantor Layanan LAZISMU Panceng hanya mengecek 

saja apakah berjalan dengan lancar atau tidak.103  

Pada pilar sosial dakwah Kantor Layanan LAZISMUi Panceing teilah 

meintasharruifkan dana seibeisar Rp. 52.250.260 (Lima puiluih duia juita duia 

 
103 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal  10 Juli 

2023 pukul 10.05 
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ratuis lima puiluih ribui duia ratuis einam puiluih ruipiah) pada para muistahik 

Keicamatan Panceing. Rincian pentasharrufannya adalah sebagai berikut: 

1) Program Sayangi Lansia, ditasharrufkan dana sebesar Rp. 

16.260.000 

2) Program Pengembangan Organisasi, merupakan cashback dari 

Iuran seluruh ranting se-Kecamatan Panceng, ditasharrufkan dana 

sebesar Rp. 33.490.260 

3) Program Da’i Mandiri, telah ditasharrufkan dana sebesar Rp. 

2.500.000 

Peintasharruifan uintuik program sayangi lansia yaitui bantuian seimbako 

(beiras, guila, minyak, keicap, dan lain-lain) uintuik muistahik uisia diatas 60 

tahuin, beisaran bantuian juiga teirgantuing deingan keibuituihan yang dibuituihkan 

oleih mu istahik. Da’i mandiri disaluirkan dalam beintuik uiang uintuik 

meinuinjang keilancaran keigiatan. Dan cashback 20% dari iuiran ranting 

(infaq) u intuik meinuinjang peingeimbangan organisasi di seitiap ranting pada 

Keicamatan Panceing. 

Gambar 4.4 

Pentasharrufan pada pilar sosial dakwah 

 

Sumber : Dokumen Kantor Layanan LAZISMU Panceng 
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Pada pilar keimanuisiaan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing tidak 

meintasharruifkan ZIS uintuik para muistahik di Keicamatan Panceing. Hal ini 

dikareinakan tidak adanya peingajuian dari muistahik kei Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing mauipuin informasi keimuistahikan dari organisasi 

ranting. Seibeinarnya ada poteinsi u intuik meintasharruifkan dana pada pilar 

keimanuisiaan, teitapi masyarakat Keicamatan Panceing yang teirdampak banjir 

tidak meingajuikan peingajuian bantu ian kareina beincana banjir teirseibuit bukan 

bencana yang besar dan merugikan masyarakat, banjir hanya seibatas mata 

kaki saja, dari luiar Keicamatan Panceing juiga tidak meingajuikan bantuian jika 

teirtimpa beincana. Oleih kareina itu i, Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

pada tahuin 2022 sama seikali tidak meintasharruifkan dana kei pilar 

keimanuisiaan.104 

Pada pilar lingkuingan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing teilah 

meintasharruifkan dana seibeisar Rp. 6.000.000 (einam juita ruipiah) uintuik 

program linduingi daratmui di Keicamatan Panceing, keigiatannya beiruipa 

reinovasi uintuik kanopi Geiduing PCM (Pimpinan Cabang Muihammadiyah). 

Dari peinjeilasan diatas bisa disimpuilkan bahwa yang teibanyak 

meintasharruifkan ZIS yaitui pada pilar keiseihatan dimana pada pilar teirseibuit 

banyak peingajuian uintuik peingantaran beirobat meingguinakan layanan 

ambuilan seirta obat-obatan uintuik lansia ataui masyarakat beiru imuir leibih dari 

40 tahuin yang meimiliki peinyakit seirta anak-anak yang buituih bantuian 

keiseihatan beiruipa obat-obatan, dan lain-lain. Seidangkan pada pilar 

keimanuisiaan tidak ada peintasharruifan ditandai deingan nol ruipiah kareina 

tidak adanya peingajuian dari muistahik. 

Keindala yang dialami Kantor Layanan LAZISMUi Panceing dalam 

meintasharruifkan ZIS yaitui kuirangnya karyawan uintuik meintasharruifkan ke i 

masing-masing muistahik, jadi peintasharruifan tidak bisa langsuing 

disaluirkan satui waktu saja. Biasanya karyawan Kantor Layanan LAZISMUi 

 
104 Wawancara dengan bagian admin dan program, Halizatus Sa’diyah pada tanggal 10 Juli 

2023 pukul 10.10 
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Panceing juiga meinitipkan bantu ian kei pihak organisasi ranting yang 

meireikomeindasikan muistahik, nantinya pihak organisasi ranting yang akan 

meinyalu irkan bantuian keipada muistahik deingan buikti dokuimeintasi agar staff 

Kantor Layanan LAZISMUi Panceing bisa meimbuiat laporan peintasharruifan 

uintuik diseitorkan LAZISMUi Daeirah. 

Pada pelaksanaannya Kantor Layanan LAZISMU Panceng sudah 

tepat sasaran dan tepat guna dalam mentasharrufkan ZIS, sudah banyak 

masyarakat yang merasakan manfaatnya karena Kantor Layanan 

LAZISMU Panceng sebelum mentasharrufkan ZIS terlebih dahulu 

dilakukan assessment pada calon mustahik, dengan dilakuknnya assesment 

tersebut maka pihak Kantor Layanan LAZISMU Panceng bisa mengetahui 

apa saja yang dibutuhkan oleh mustahik sehingga pentasharrufan ZIS bisa 

tepat sasaran dan tepat guna. Pentasharrufan juga sudah dilakukan secara 

merata, karena dilakukan sesuai mekanisme. Jadi, mustahik yang 

mendapatkan bantuan sudah merata di setiap desa pada Kecamatan 

Panceng. 

Evaluasi yang harus dilakukan oleh pihak Kantor Layanan LAZISMU 

Panceng adalah harus adanya pendampingan lebih lanjut bagi mustahik 

yang menerima bantuan dalam bentuk modal usaha sebagai bentuk dari 

program pemberdayaan UMKM agar program tersebut tidak gagal dan bisa 

memberdayakan kehidupan mustahik agar di kemudian hari bisa berubah 

status menjadi seorang muzakki. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Beirdasarkan analisis dan peimbahasan di bab seibeiluimnya dapat diambil 

keisimpuilan bahwa peintasharruifan ZIS pada Kantor Layanan LAZISMU i 

Panceing  beirdasar pada meikanismei yang teilah diteitapkan oleih 

LAZISMUi Puisat. Aluir meikanismei peindistribuisian ZIS beirawal dari 

peingajuian calon muistahik, yang bisa dilakuikan meilaluii duia cara yaitui 

dating langsuing kei Kantor Layanan LAZISMUi Panceing atau i 

meinghuibuingi meilaluii WhatsApp dan informasi keimuistahikan yaitui 

reikomeindasi dari organisasi ranting sei-cabang Panceing. Seiteilah itui 

dilakuikan asseismeint oleih karyawan Kantor Layanan LAZISMUi 

Panceing yang beirtuijuian uintuik meingeinali ataui meinilai calon muistahik 

apakah beirhak meindapat bantu ian ataui tidak. Pada proseis asseismeint ini 

dilakuikan peingisian formuilir calon muistahik oleih calon muistahik dan 

suirveiy lokasi langsuing yang dilakuikan oleih karyawan Kantor Layanan 

LAZISMUi Panceing. Keimu idian, seiteilah dilakuikan asseismein 

seilanjuitnya formuilir calon muistahik diseitorkan keipada LAZISMUi 

Daeirah uintuik diideintifikasi apakah calon muistahik teirseibuit layak uintuik 

meindapat bantuian, pihak Kantor Layanan LAZISMUi Panceing hanya 

bisa meinuinggui keipuituisan di teirima ataui tidaknya peingajuian bantuian 

dan peincairan dana dari LAZISMUi Daeirah seibeiluim meilakuikan 

peintasharruifan. Teirakhir, seiteilah dana suidah dibeirikan maka 

peintasharruifan suidah bisa dilaksanakan. Peintasharruifan dibagikan 

seindiri oleih karyawan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing kei masing-

masing ruimah muistahik. Jadi, Kantor Layanan LAZISMUi Panceing 

suidah baik dalam meilaksanakan peintasharruifan beirdasarkan 

meikanismei yang teilah di teintuikan. 

2. Pada 2022 Kantor Layanan LAZISMUi Panceing meintasharruifkan dana 

seibanyak total Rp. 151.168.080 yang teirbagi dalam 6 pilar. Pilar 
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peindidikan meintasharuifkan rata-rata 17% sebesar Rp. 26.155.520, pilar 

keiseihatan 40% sebesar Rp. 60.762.300. pilar eikonomi 4% sebesar Rp. 

6.000.000, pilar sosial dakwah 35% sebesar Rp. 52.250.260, pilar 

keimanuisiaan 0% sebesar Rp. 0, dan pilar lingkuingan 4% sebesar Rp. 

6.000.000.  

 

B. Saran  

Tasharruif zakat, infaq, dan seideikah bagi fakir miskin meilaluii Kantor 

Layanan LAZISMUi Panceing suidah baik dan dijalankan seisuiai meikanismei 

yang ada. Namuin deimikian tanpa meinguirangi rasa hormat atas uisaha yang 

teilah dilakuikan oleih para peinguiruis dan pihak yang teirkait peinuilis 

meimbeirikan saran teirhadap objeik peineilitian peinuilis. Diharapkan adanya 

saran ini bisa meinjadi bahan peimbeinahan seirta eivaluiasi kineirja 

keipeinguiruisan Kantor Layanan LAZISMUi Panceing keideipannya agar leibih 

optimal dan meinuiai hasil yang sei-eifeiktif muingkin seirta mampui 

meiwuijuidkan tuijuian-tuijuian deimi keimaslahatan uimat. Adapuin saran-saran 

yang dapat peinuilis beirikan yaitui: 

1. Kantor Layanan LAZISMUi Panceing diharapkan uintuik teitap 

meimprioritaskan orang-orang yang meimang beinar-beinar 

meimbuituihkan, tidak hanya warga Muihammadiyah saja teitapi bagi 

seimuia Masyarakat. 

2. Meilakuikan monitoring teirhadap para muistahik peineirima manfaat agar 

leibih bijak dan leibih baik dalam meimanfaatkan dana yang dibeirikan. 

3. Kantor Layanan LAZISMUi Panceing diharapkan dapat meinghiduipkan 

program peimbeirdayaan UiMKM (bantuian dalam beintuik modal) agar 

teirciptanya muizakki-muizakki barui, tidak hanya seibatas pada bantuian 

dalam beintuik barang konsuimsi. 

 

C. Penutup 

Pu iji Syuikuir Alhamduilillah keipada Allah SWT yang teilah 

meilimpahkan rahmat, keiseihatan seirta keimuidahan seihingga peinuilis bisa 
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meinyeileisaikan skripsi deingan juiduil “Tasharruif Zakat, Infaq dan Seideikah 

Bagi Fakir Miskin Meilaluii Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing 

Kabuipatein Greisik”. Peinuilis meinyadari masih banyak keiku irangan dalam 

skripsi, oleih kareina itui deingan keireindahan hati peinuilis meimohon kritik dan 

saran yang beirsifat meimbanguin seibagai bahan eivaluiasi. 

Peinuilis meinguicapkan teirima kasih keipada seiluiruih pihak yang 

meimbantui seihingga skripsi ini dapat teirseileisaikan, seimoga Allah SWT 

meimbals seimuia keibaikannya. 

Akhir kata, peinuilis meimohon maaf seiluias-luiasnya atas seigala 

keikuirangan dan keikhilafan ini, seimoga Allah SWT meiridhoi hasil 

peineilitian ini seihingga meimbawa manfaat bagi para peimbaca dalam 

meimpeirkaya ilmui peingeitahuian, dan khuisuisnya bagi peineiliti seindiri 
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DRAFT WAWANCARA 

 

1. Bagaimana seijarah beirdirinya Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing Kabuipatein Greisik? 

“ Awal mulanya Kantor Layanan LAZISMU Panceng tiddak didukung oleh 

LAZISMU Daerah maupun Organisasi ranting Wotan dan Pantenan, namun 

para relawan tidak pantang menyerah berbekal surat mandat dari PCM 

terus melakukan secara mandiri sampai akhirnya mulai dilirik dan diakui 

oleh LAZISMU Daerah.” 

 

2. Kapan Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing didirikan? 

“Berdiri pada 5 April 2019, namun baru mempunyai kantor tetap pada 

tahun 2021” 

 

3. Jeilaskan profil uimuim teintang Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing? 

” Kantor Layanan LAZISMU Panceng merupakan cabang dari kantor 

LAZISMU Daerah, tujuannya untuk membantu mendistribusikan ZIS agar 

lebih merata kepada kelompok-kelompok kecil.” 

 

4. Apa visi misi dari Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing? 

“ Menjadi Lembaga Amil Zakat terpercaya dengan cara: 1) Meiningkatkan 

kuialitas peingeilolaan ZIS yang amanah, profeisional, dan transparan. 2) 

Meiningkatkan peindayagu inaan ZIS yang kre iatif, inovatif, dan produiktif. 3) 

Meiningkatkan peilayanan donator.” 

 

5. Bagaimana struiktuir organisasi Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing? 

“Keipala Kantor : Ru isiyan, bagian Keiuiangan : Muihayatin, bagian Admin 

dan Program : Halizatu is Sa’diyah, bagian Fuindraising : Shobahu il Kirom, 

Driveir : Suiharlin” 

 

6. Apa saja tuigas seitiap struiktuir organisasi? 

“ Kepala kantor bertugs untuk mengkoordinir berjalannya program 

pentasharrufan, bagian keuangan mengurusi keluar msuknya dana, bagian 

Admin dan Program untuk menyusun program dan pelaporan, bagian 

Fundraising untuk mengumpulkan atau menjemput uang dari muzakki dan 

driver sebagai supir ambulance untuk mengantar berobat” 

 

7. Beirapa juimlah peinguiruis yang beirtu igas dalam peindistribuisian zakat? 
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“Satu orang yang merupakan bagian Admin dan Program” 

8. Siapakah yang dibeiri tuigas uintu ik meindistribuisikan ZIS pada Kantor 

Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing? 

“Mbak Halizatus Sa’diyah selaku bagian Admin dan Program” 

 

9. Apakah Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan Panceing meineirima dana 

infaq dan seideikah? 

“ Iya, di Kantor Layanan LAZISMU juga menerima infaq dan sedekah, 

biasanya diterima dari infaq dalam kaleng yang diletakkan di warung-

warung dan kaleng filantropi yang disebar ke rumah-rumah warga 

Masyarakat Kecamatan Panceng” 

 

10. Bagaimana cara meilakuikan infaq dan seideikah di Kantor Layanan 

LAZISMSUi Keicamatan Panceing? 

“Hanya perlu memasukkan uang kedalam kaleng-kaleng yang disebar 

kemudian nanti pikah fundraising Kantor Layanan LZISMU Panceng akan 

mengambil setiap bulannya” 

 

11. Apa yang dimaksuid deingan Tasharruif? 

“tasharruf merupakan pendistribusian ZIS” 

 

12. Apakah tuijuian adanya Tasharruif? 

“Agar masyarakat di Kecamatan Panceng yang kekurangan bisa 

mendapatkan manfaat dari adanya program pentsharrufan yang ada di 

Kantor Layanan LAZISMU Panceng” 

 

13. Program apa saja yang dibuiat Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing dalam peindistribuisian ZIS? 

Terdapat banyak sekali program dan semuanya mengacu pada 6 pilar, yaitu 

pilar Pendidikan, pilar Kesehatan, pilar ekonomi, pilar sosial dakwah, pilar 

kemanusiaan dan pilar lingkungan” 

 

14. Apa ada klasifikasi khuisuis uintuik para muizakki? Jika ada beirdasarkan apa? 

“Tidak ada klasifikasi khusus, mereka yang mendapat adalah mereka yang 

mengajuan bantuan” 

 

15. Apa saja kriteiria yang haruis dimiliki calon muistahiq suipaya bisa 

meindapatkan bantuian dari Kantor Layanan LAZISMUi Keicamatan 

Panceing? 
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“ Seseorang yang fakir, miskin, anak yatim dan kaum dhuafa” 

16. Bagaimana meikanismei peintasharrufan ZIS bagi fakir miskin? 

“Pentasharrufan dilakukan berdasarkan alur yang sudah ditetapkan yaitu 

mengajukan bantuan, assessment, ACC dari LAZISMU Daerah dan 

Pentasharrufan” 

 

17. Bagaimana awal muila peintasharrufan ZIS keipada para muistahik? 

“Para calon mustahik mengajukan bantuan ke Kantor Layanan LAZISMU 

Panceng dengan mengisi formulir” 

 

18. Dimana dan kapan peintasharrufan ZIS dilaksanakan? 

“Pentasharrufan dilakukan di Kecamatan Panceng tepatnya langsung di 

rumah para mustahik dan dilaksanakan setiap satu bulan sekali”  
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DOKUMEN SURAT MANDAT 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Quirotuil A’yuin 

Teimpat/Tanggal Lahir  : Greisik, 22 Meii 2001 

Jeinis Keilamin   : Peireimpuian 

Alamat    : Douido Panceing Greisik 

Eimail    : ayuinquirotu il2001@gmail.com 

No. HP   : 087876825082 

Peindidikan Formal  : 

1. TK ABA  

2. MI Muihammadiyah 03 Douido 

3. SMP Muihammadiyah 12 Paciran 

4. MA Al-Ishlah Seindangaguing 

Peindidikan Non Formal : 

1. TPA Dou ido 

2. Pondok Peisantrein Al-Ishlah Seindangaguing 

 

Deimikian daftar Riwayat hiduip ini dibuiat deingan seibeinar-beinarnya dan 

seimoga dapat diguinakan deingan seimeistinya. 

 

Semarang, 6 Agustus 2023 

Penulis 

 

 

Qurotul A’yun 
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